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ABSTRACT

ANALYSIS OF INCOME AND MARKETING OF RUBBER FARMERS
MEMBERS AND NON-MEMBERS OF UPPB IN TULANG BAWANG
TENGAH SUBDISTRICT WESTERN TULANG BAWANG REGENCY

By

Ridna Annisa Putri

The study aims to analyze rubber farming income, household income, comparison
of rubber farming income, marketing efficiency of farmer members and non-
members of UPPB, as well as the factors that influence farmers to follow UPPB
and the benefits of following UPPB. This research is survey research, conducted in
Mulya Kencana Village and Penumangan Village, Tulang Bawang Tengah District,
Tulang Bawang Barat Regency in March-April 2022. The number of respondents
is 60 rubber farmers consisting of 30 farmers who are members of the UPPB and
30 farmers who are not members of the UPPB. The data are collected using a
simple random sampling method. The analytical method used is income analysis,
household income analysis, margin analysis, farmer's share analysis, RPM
analysis, independent sample t-test analysis, logit analysis, and descriptive
analysis. The result of the study shows that the average income of rubber farming
on the cash costs of UPPB members and non-members was IDR 23,616,644.89
ha/year and IDR 19,672,252.57/halyear. Furthermore, the average household
income of member farmers is IDR 73,586,5553.32/year, while non-member farmers
is IDR 50,157,371.67/year. There are differences in the income of rubber farming
farmers who are members of the UPPB and those who are not members of the
UPPB. Then, marketing carried out by farmers who are members of the UPPB is
more efficient than marketing carried out by farmers who are not members of the
UPPB. Farming experience, education, and income have a significant effect on
farmers' decisions to follow UPPB. Finally, the benefits obtained from the UPPB
are price differences, access to assistance, and increased knowledge.
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ABSTRAK

ANALISIS PENDAPATAN DAN PEMASARAN KARET PETANI
ANGGOTA DAN BUKAN ANGGOTA UPPB DI KECAMATAN TULANG
BAWANG TENGAH KABUPATEN
TULANG BAWANG BARAT

Oleh

Ridna Annisa Putri

Penelitian bertujuan untuk menganalisis pendapatan usahatani karet, pendapatan
rumah tangga, perbandingan pendapatan usahatani karet, efisiensi pemasaran petani
anggota dan bukan anggota UPPB, serta faktor-faktor yang mempengaruhi petani
mengikuti UPPB dan manfaat mengukuti UPPB. Penelitian ini merupakan
penelitian survei, dilakukan di Desa Mulya Kencana dan Desa Penumangan
Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat pada bulan
Maret-april 2022. Jumlah responden adalah 60 orang petani karet terdiri dari 30
orang petani anggota UPPB dan 30 orang petani bukan anggota UPPB yang diambil
menggunakan metode simple random sampling. Metode Analisis yang digunakan
analisis pendapatan, analisis pendapatan rumah tangga, analisis marjin, analisis
farmer’s share, analisis RPM, analisis independent sample t-test, analisis logit dan
analisis deskriptif. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pendapatan rata-rata
usahatani karet atas biaya tunai anggota dan bukan anggota UPPB sebesar
Rp23.616.644,89 ha/tahun dan Rp19.672.252,57/ha/tahun. Rata-rata pendapatan
rumah tangga petani anggota sebesar Rp73.586.5553,32/tahun sedangkan petani
bukan anggota sebesar Rp50.157.371,67/tahun. Terdapat perbedaan pendapatan
usahatani karet petani anggota UPPB dan bukan anggota UPPB. Pemasaran yang
dilakukan petani anggota UPPB lebih efisien dibandingkan pemasaran yang
dilakukan petani bukan anggota UPPB. Pengalaman berusahatani, pendidikan dan
pendapatan berpengaruh nyata terhadap keputusan petani mengikuti UPPB.
Manfaat yang diperoleh dari UPPB berupa selisih harga, akses bantuan, dan
peningkatan pengetahuan.

Kata kunci : efisiensi pemasaran, karet, pendapatan, uji beda, UPPB
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sektor pertanian
sebagai salah satu sumber mata pencaharian penduduknya. Sektor pertanian
terbagi menjadi beberapa bagian yaitu sektor pertanian pangan, hortikultura,
perkebunan, peternakan, perikanan, dan kehutanan. Sektor pertanian
merupakan sektor andalan dalam pembangunan dan perekonomian nasional.
Sektor perkebunan merupakan subsektor pertanian yang dapat menyerap
tenaga kerja serta melakukan peningkatan pendapatan nasional. Selain itu,
sektor perkebunan merupakan salah satu penghasil devisa terbesar di
Indonesia. Nilai ekspor komoditas perkebunan pada Tahun 2019 secara total
mencapai US$25,38 milyar atau setara dengan Rp359,14 triliun dengan asumsi
1US$= Rp14.148). Hasil-hasil perkebunan di Indonesia yang selama ini telah
menjadi komoditi ekspor adalah karet, kelapa sawit, teh, kopi, dan tembakau.
Tanaman perkebunan tersebut merupakan hasil dari usaha perkebunan rakyat,
perkebunan besar milik pemerintah serta perkebunan milik swasta

(Kementerian Pertanian, 2019).

Karet merupakan komoditas ekspor unggulan perkebunan kedua di Indonesia
setelah kelapa sawit yang diperdagangkan secara luas di dunia. Indonesia
sendiri merupakan produsen karet kedua setelah Thailand. Karet memiliki
peran penting bagi perekonomian Indonesia, karena mampu menciptakan
lapangan kerja, pembangunan wilayah, mendorong agribisnis, dan agroindustri,
serta mendukung konservasi lingkungan. Hal tersebut menjadikan karet
sebagai salah satu komoditas perkebunan andalan bagi pendapatan nasional
dan devisa negara. Luas areal tanaman karet di Indonesia adalah seluas
3.671.302 ha dengan produksi sebesar 3.630.268 ton dan produktivitas sebesar



1.161kg/ha. Tanaman karet di Indonesia didominasi oleh perkebunan rakyat
sebesar 85% dan sisanya merupakan perkebunan milik negara dan milik
swasta. Karet merupakan salah satu sektor yang mampu menciptakan lapangan
kerja bagi 2,5 juta kepala keluarga dengan rata-rata luas kepemilikan £1,25 ha

(Kementerian Pertanian, 2019).

Pohon karet (Hevea Brasiliensis) menghasilkan bahan olah karet berupa lateks
kebun serta gumpalan lateks kebun. Beberapa kalangan mengatakan bahwa
bahan olah karet bukan produksi perkebunan besar, melainkan merupakan
bokar (bahan olahan karet rakyat) karena biasanya diperoleh dari petani yang
mengusahakan kebun karet. Bahan olah karet dibagi menjadi 4 macam
menurut pengolahannya yaitu, (1) lateks kebun berupa cairan getah yang
belum mengalami penggumpalan, baik dengan tambahan atau tanpa bahan
pemantap (zat antikoagulan). Cairan getah yang didapat dari bidang sadap
pohon Kkaret. (2) Sheet angin berupa karet sheet yang sudah digiling tetapi
belum jadi. Sheet merupakan bahan olah karet yang dibuat dari lateks yang
sudah disaring dan digumpalkan dengan asam semut. (3) Slab tipis merupakan
bahan olah karet yang terbuat dari lateks yang sudah digumpalkan dengan
asam semut. (4) Lump segar adalah bahan olah karet yang bukan berasal dari
gumpalan lateks kebun yang terjadi secara alamiah dalam wadah berupa

mangkuk penampung (Tim Penulis PS, 2008).

Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah penghasil karet di Indonesia
yang berada pada peringkat 8 nasional. Produksi Karet tahun 2019 sebesar
170.715 ton dengan kontribusi terhadap produksi karet nasional sebesar
4,95%. Luas areal perkebunan karet Lampung tahun 2019 seluas 172.497 ha
dimana 80% merupakan perkebunan rakyat (Bappeda Provinsi Lampung,
2020). Provinsi Lampung memiliki 15 kabupaten/kota yang memproduksi
karet. Luas lahan karet merupakan salah satu faktor yang menyebabkan karet
menjadi salah satu sumber pendapatan utama masyarakat. Berikut ini adalah
data luas lahan, produksi, dan produktivitas perkebunan karet rakyat di

Provinsi Lampung Tahun 2020.



Tabel 1. Data luas lahan, produksi, dan produktivitas perkebunan karet rakyat

di Provinsi Lampung Tahun 2020

Produkti

Kabupaten/ TBM ™ TR Jumlah  Produksi vitas Jumlah

Kota (ha) (ha) (ha) (ha) (ton) (kg/ha) (KK)

Lampung

Barat 43 56 8 107 42 749 106

Tanggamus 11 492 89 592 315 640 406

Lampung

Selatan 1.039 5.824 742 7.605 6.393 1.098 8.710

Lampung

Timur 8.172 5810 1.376 15.358 6.739 1.160 10.042

Lampung

Tengah 5.941 5.358 250 11.549 4.923 919 8.998

Lampung

Utara 7.701 27.145 450 35.296 19.553 720 7.390

Way Kanan 5.972 22,755 2.765 31.492 52.605 2.312 39.365

Tulang

Bawang 7.104 24.957 366 32.427 31.196 1.250 32.427

Pesawaran 92 1.077 45 1.214 1.099 1.020 1.581

Pringsewu 516 443 1 960 487 1.099 1.182

Mesuji 2.248 24.431 160 26.839 44.135 1.807 26.919

Tulang

Bawang Barat 7.915 22.859 1941 32.715 24.802 1.085 25.851

Pesisir Barat 382 256 42 680 218 850 665

Kt.B.

Lampung - 70 - 70 94 1.343 23

Kota Metro 1 2 - 3 1 391 8

Jumlah 47137 141535 8.235 196.907 192.601 1.361  163.673
Keterangan

TBM : Tanaman Belum Menghasilkan
TM : Tanaman Menghasilkan

TR : Tanaman Rusak

KK :Jumlah Petani Pekebun

Sumber : Dinas Pertanian Tulang Bawang Barat, 2020

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa Provinsi Lampung memiliki potensi
yang besar dalam menghasilkan karet. Hal ini ditandai dengan adanya lima
daerah penghasil karet terbesar di Provinsi Lampung yaitu terletak di daerah
Way Kanan, Mesuji, Tulang Bawang, Tulang Bawang Barat, dan Lampung
Utara. Kabupaten Tulang Bawang Barat menempati urutan keempat penghasil
karet di Provinsi Lampung pada tahun 2020 dengan produksi sebesar 24.802
ton. serta produktivitas mencapai 1.085 kg/ha. Sedangkan untuk luas lahan
perkebunan karet. Kabupaten Tulang Bawang Barat menempati urutan ketiga
yaitu sebesar 32.715 ha. Kabupaten Tulang Bawang Barat masih memiliki
potensi yang besar untuk memproduksi karet lebih banyak. Hal ini dapat



dilihat dari luas tanaman karet yang belum menghasilkan di Kabupaten Tulang
Bawang Barat mencapai 7.915 ha. Berdasarkan data dari Dinas Pertanian
Kabupaten Tulang Bawang Barat tahun 2020 lebih dari 25.000 jumlah petani
pekebun memiliki mata pencaharian sebagai petani karet. Rincian mengenai
Luas lahan, produksi, produktivitas, dan jumlah petani pekebun di Kabupaten
Tulang Bawang Barat Tahun 2019-2020 disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Luas lahan, produksi, produktivitas, dan jumlah petani pekebun di
Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun 2019-2020

Tahun TBM ™ TR Jumlah Produksi Produktivitas  Jumlah

(ha) (ha) (ha) (ha) (ton) kg/ha (KK)
2019 8.892 21.882 2.405 33.179 22.493 1.028 27.949
2020 7915 22859 1941 32.715 24.802 1.085 25.851

Sumber : Dinas Pertanian Tulang Bawang Barat. 2020

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa produktivitas karet mengalami
peningkatan. pada tahun 2020 produktivitas karet mencapai 1.085 kg/ha dan
pada tahun 2019 sebesar 1.028 kg/ha. Peningkatan produktivitas pada tahun
2020 ini disebabkan. karena bertambahnya luas areal tanaman karet yang
sudah berproduksi. Jumlah produksi karet tahun 2019 yaitu, sebesar 22.493
ton dan naik menjadi 24.802 ton pada tahun 2020. Sedangkan, jumlah petani

pekebun mengalami penurunan pada tahun 2020 sebesar 2.098 KK.

Tanaman karet menjadi komoditas perkebunan urutan pertama yang ada di
Kabupaten Tulang Bawang Barat. Sebagai komoditas utama banyak
masyarakat yang menggantungkan hidupnya pada tanaman karet. Terdapat
sembilan Kecamatan di Kabupaten Tulang Bawang Barat yang memiliki
potensi menghasilkan karet. Data mengenai Luas lahan, produksi,
produktivitas, dan jumlah petani di Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun
2020 disajikan pada Tabel 3.



Tabel 3. Luas lahan, produksi, produktivitas, dan jumlah petani pekebun di

Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun 2020

Produktivi
Kecamatan TBM TM TR Jumlah Produksi tas Jumlah
(ha) (ha) (ha) (ha) (ton) kg/ha (KK)
Tulang Bawang
Tengah 1272 2656 232 4.160 2.786 1.049 3.276
Tulang Bawang
Udik 1397 2598 270 4.265 3.411 1.134 3.331
Gunung Terang 1718 3122 292 5.132 3.251 1.041 3.166
Tumijajar 200 850 140 1.190 885 1.041 1.470
Lambu Kibang 895 3.048 336 4.279 3.195 1.048 3.303
Pagar Dewa 165 3.019 152 3.336 3.095 1.025 2.813
Way Kenanga 1.079 2967 111 4.157 3.082 1.039 2.855
Gunung Agung 339 3.049 217 3.605 3.499 1.148 3.041
Batu Putih 850 1550 191 2.591 1.598 1.031 2.596

Sumber : Dinas Pertanian Tulang Bawang Barat, 2020

Kecamatan Tulang Bawang Tengah merupakan salah satu kecamatan yang
terletak di Kabupaten Tulang Bawang Barat yang menempati urutan ke empat
untuk luas lahan karet yaitu, sebesar 4.160 ha. Sedangkan, produktivitas
menempati urutan ketiga yaitu sebesar 1.049 kg/ha pada tahun 2020.
Mayoritas masyarakat di Kecamatan Tulang Bawang Tengah bekerja sebagai
petani karet dan menjadikan kegiatan usahatani karet sebagai sumber mata
pencahariannya. Hal ini didukung oleh data bahwa jumlah petani pekebun di

Kecamatan Tulang Bawang Tengah mencapai 3.276 KK.

Menurut Alfira, Vermila, dan Susanto (2020), permasalahan yang terjadi pada
tanaman karet adalah dalam hal pemasaran. Sering kali dijumpai rantai
tataniaga pemasaran bokar yang panjang dengan melibatkan banyak pelaku
pemasaran. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa sistem pemasaran bokar
belum efisien. Belum efisiennya pemasaran bokar terjadi karena beberapa
faktor antara lain yaitu: lokasi kebun jauh dari pabrik pengolah karet, lokasi
kebun petani yang terpencar-pencar dan skala luasan lahan yang relatif kecil
dengan akses transportasi yang terbatas terhadap fasilitas angkutan, sehingga
menyebabkan tingginya biaya transportasi. Permasalahan lain yang terjadi
adalah terkait mutu bokar yang dihasilkan oleh petani karet. Rendahnya mutu
bokar akan berdampak pada rendah posisi tawar bagi petani serta akan

berdampak pada rendahnya harga yang akan diterima petani.



Kelembagaan dalam agribisnis karet memegang peranan yang sangat penting
dalam upaya pengembangan agribisnis karet terutama dalam upaya
peningkatan taraf hidup petani, kelembagaan berfungsi sebagai pelayanan
kegiatan teknis dan pengembangan usaha kelompok pekebun dalam
pengolahan dan pemasaran bahan olah karet (bokar). Karet sebagai komoditas
industri memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan sektor- sektor lain
terutama sektor industri dan perdagangan yang mengharuskan adanya integrasi
yang kuat antar sektor tersebut, kelembagaan yang kuat dalam sistem agribisnis
karet terutama yang melibatkan perkebunan rakyat menjadi sangat penting
dalam upaya menyelesaikan berbagai permasalahan-permasalahan yang ada

(Nur, Kurniawan, dan Transprasetia, 2018).

Untuk mengatasi permasalahan pada tanaman karet dalam hal ini permasalahan
mutu dan pemasaran. Pemerintah telah menerapkan program “Gerakan
Nasional Bokar Bersih atau GNBB”. GNBB sendiri merupakan suatu langkah
yang diprogramkan pemerintah dengan melibatkan berbagai unsur lembaga dan
petani karet. GNBB melalui peraturan Kementerian Pertanian

No. 38/Permentan/OT.140/8/2008 tentang Pedoman Pengolahan dan
Pemasaran Bahan Olah Karet dan peraturan Kementerian Perdagangan

No. 53/M-DAG/PER/10/2009 tentang Pengawasan Mutu Bahan Olah
Komoditi Ekspor Standard Indonesian Rubber yang diperdagangkan yang
berlandaskan SNI yang diterbitkan oleh Badan Standardisasi Nasional (2002)
No. 06-2047- 2002 tentang bokar (Aprizal dkk, 2017).

Gerakan Nasional Bokar Bersih diarahkan melalui Unit Pengolahan dan
Pemasaran Bokar (UPPB) sebagai produsen bokar, baik itu UPPB yang baru
dibentuk maupun kelompok/organisasi petani karet yang ditunjuk sebagai
UPPB. Peran UPPB sangatlah penting, mengingat beberapa faktor diluar
pribadi yang mengikat individu secara emosional mempengaruhi perilaku
petani. Wawasan dan pengetahuan petani dalam memahami nilai-nilai yang
terbentuk secara kolektif akan sangat mempengaruhi keterlibatan petani secara

langsung dalam melakukan kegiatan pengolahan dan pemasaran bokar.



Keberadaan UPPB dapat dijadikan sebagai perantara pembinaan petani karet
agar selalu memproduksi bokar bersih dan bermutu baik. Sistem pemasaran
terorganisir melalui UPPB menjadi salah satu pilihan tepat bagi kelompok tani
karet karena meningkatkan posisi tawar petani dan bagian harga petani.
Keberadaan UPPB tersebar di berbagai desa sentra karet rakyat sama dengan
keberadaan kelompok tani, gapoktan, dan koperasi karet (Aprizal dkk, 2017).

Kecamatan Tulang Bawang Tengah merupakan salah satu daerah sentra
penghasil karet. Mayoritas penduduk yang ada di Kecamatan Tulang Bawang
Tengah bekerja sebagai petani karet. Petani karet yang ada di Kecamatan
Tulang Bawang Tengah dihadapi oleh beberapa permasalahan dalam
menjalankan usahatani karet. Permasalahan yang dialami petani karet di
Kecamatan Tulang Bawang Tengah adalah rendahnya mutu karet dan
pemasaran karet yang belum terorganisir. Hal ini terjadi karena rendahnya
pengetahuan petani tentang pengolahan karet yang benar. Selain itu, akses
pemasaran yang belum terorganisir menyebabkan petani menjual hasil bokar
ke tengkulak. Setelah dikeluarkannya peraturan menteri No.
38/Permentan/OT.140/8/2008 dibentuklah UPPB di Kecamatan Tulang
Bawang Tengah yang terletak di Desa Mulya Kencana. Pembentukan UPPB di
Desa Mulya Kencana digerakkan oleh pemerintah setempat dalam hal ini Dinas
Pertanian Kabupaten Tulang Bawang Barat khususnya bidang perkebunan.
Desa Mulya Kencana merupakan satu-satunya desa yang memiliki UPPB di
Kabupaten Tulang Bawang Barat. Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar
(UPPB) yang ada di desa Mulya Kencana bernama UPPB Arta Mulya. UPPB
Arta Mulya sendiri terbentuk dari gabungan kelompok tani yang ada di Desa
Mulya Kencana yang bernama Gabungan Kelompok Tani Harapan Mulya.
Pembentukan UPPB bertujuan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi

pada tanaman karet.

Berdasarkan hasil survei permasalahan yang masih terjadi hingga saat ini di
daerah penelitian adalah kondisi harga karet yang sangat rendah, sehingga
menyebabkan harga ditingkat petani jauh lebih rendah. Beberapa faktor yang

menyebabkan rendahnya harga karet yaitu mutu yang kurang baik



menyebabkan kadar karet kering (KKK) yang rendah. Karet juga merupakan
komoditas ekspor, sehingga harga karet mengikuti harga pasar internasional.
Serta, dipengaruhi juga oleh permintaan dan penawaran karet di pasar
internasional. Rendahnya harga akan berdampak pada ketidakpastian
pendapatan petani dari usahatani tersebut. Ketidakpastian pendapatan usahatani
yang dilakukan menyebabkan petani berinisiatif untuk mencari tambahan
pendapatan dari berbagai sumber usaha baik yang berhubungan dengan
pertanian maupun yang tidak berhubungan dengan pertanian, sehingga

diperoleh pendapatan rumah tangga petani karet.

Kondisi rendahnya harga karet di daerah penelitian juga dipengaruhi oleh
perbedaan jalur pemasaran yang dilalui petani. Petani di daerah penelitian
menjual hasil karet melalui dua cara yaitu ke lembaga UPPB dan pedagang
pengumpul. Petani di Kecamatan Tulang Bawang Tengah menjual hasil
karetnya ke pedagang pengumpul atau tengkulak, dikarenakan jauhnya jarak
antara petani dengan pabrik. Harga karet yang digunakan untuk menjual karet
melalui pedagang pengumpul merupakan kesepakatan antara pedagang dan
petani. Tidak ada syarat yang harus disepakati petani jika menjual hasil karet
kepada pedagang pengumpul. Selain menjual ke pedagang pengumpul atau
tengkulak. petani karet di Kecamatan tulang Bawang Tengah khususnya di
Desa Mulya Kencana yang tergabung ke dalam UPPB Arta Mulya menjual
karetnya melalui lembaga UPPB. Lembaga UPPB di Desa Mulya Kencana
langsung menjual bokarnya ke Pabrik. Harga yang ditetapkan mengacu kepada
harga karet internasional dengan syarat kadar karet kering (KKK). Dari kedua
proses pemasaran yang dilakukan petani karet di Kecamatan Tulang Bawang
Tengah terdapat perbedaan saluran pemasaran yang dilalui.

Saluran pemasaran yang panjang dan melibatkan banyak pelaku pemasaran
menyebabkan rantai tataniaga yang semakin panjang. Hal tersebut menandakan
bahwa sistem pemasaran belum efisien. Selain itu, panjangnya rantai tataniaga
akan berpengaruh pada biaya pemasaran yang tinggi dan harga yang akan
diterima petani, sehingga pada akhirnya dapat menimbulkan perbedaan

pendapatan petani karet yang menjual melalui UPPB dan yang tidak menjual



melalui UPPB. Uraian permasalahan diatas sesuai dengan hasil penelitian Nur,
Kurniawan, dan Transprasetia (2018). Menyatakan bahwa pendapatan petani
anggota UPPB lebih besar dibandingkan dengan petani non anggota UPPB.
Keadaan yang terjadi di daerah penelitian setelah adanya lembaga UPPB
adalah terdapat petani yang ikut serta dan tidak ikut serta dalam lembaga
UPPB. Berdasarkan keadaan tersebut perlu diketahui faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi keputusan petani dalam mengikuti dan tidak mengikuti
lembaga UPPB. Pembentukan lembaga UPPB juga telah memberikan beberapa
manfaat bagi petani karet. Oleh karena itu, perlu juga diketahui manfaat apa
saja yang telah diperoleh petani anggota UPPB baik manfaat secara ekonomi

dan non ekonomi yang dirasakan dengan mengikuti UPPB.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat diidentifikasi beberapa rumusan masalah

yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana pendapatan usahatani karet petani anggota dan bukan anggota
UPPB di Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang
Barat?

2. Bagaimana pendapatan rumah tangga petani karet petani anggota dan bukan
anggota UPPB di Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang
Bawang Barat?

3. Apakah terdapat perbedaan pendapatan usahatani karet petani anggota dan
bukan anggota UPPB di Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten
Tulang Bawang Barat?

4. Bagaimana efisiensi saluran pemasaran karet petani anggota dan bukan
anggota UPPB di Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang
Bawang?

5. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pengambilan keputusan petani
untuk mengikuti dan tidak mengikuti lembaga UPPB di Kecamatan Tulang

Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat?



10

6. Manfaat apa yang diperoleh petani anggota UPPB di Kecamatan Tulang
Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah. tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Menganalisis pendapatan usahatani karet petani anggota dan bukan anggota
UPPB di Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang
Barat.

2. Menganalisis pendapatan rumah tangga petani karet anggota dan bukan
anggota UPPB di Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang
Bawang Barat.

3. Menganalisis perbedaan pendapatan usahatani karet petani anggota dan
bukan anggota UPPB di Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten
Tulang Bawang Barat.

4. Menganalisis efisiensi saluran pemasaran karet petani anggota dan bukan
anggota UPPB di Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang
Bawang Barat.

5. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan
petani untuk mengikuti dan tidak mengikuti lembaga UPPB di Kecamatan
Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat.

6. Mendeskripsikan manfaat yang diperoleh petani anggota UPPB di

Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat.
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D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi:

1. Petani, penelitian ini diharapkan dapat sebagai informasi dan pertimbangan
untuk menjadi anggota UPPB untuk mengorganisir pemasaran bokar.

2. Pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan informasi bagi
pembuat kebijaksanaan yang berhubungan dengan komoditi karet.

3. Peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan dan referensi

bagi yang memerlukan.



1. TINJAUAN PUSTAKA. KERANGKA PEMIKIRAN. DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Konsep Usahatani

Menurut Suratiyah (2015), pertanian adalah kegiatan seseorang yang
berhubungan dengan proses produksi untuk menghasilkan bahan-bahan
yang dibutuhkan oleh manusia dan berasal dari tumbuhan ataupun hewan
yang disertai dengan usaha untuk memperbaharui. memperbanyak dan
mempertimbangkan faktor ekonomi, sehingga ilmu yang mempelajari
kegiatan manusia dalam melakukan kegiatan pertanian disebut ilmu
usahatani. Menurut Soekartawi (1995), ilmu usahatani membahas
bagaimana seorang petani mengalokasikan sumberdaya yang mereka miliki
secara efektif dan efisien dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan
yang tinggi pada waktu tertentu. Penggunaan input dapat dikatakan efektif
ketika petani dapat mengalokasikan input yang mereka gunakan sebaik-
baiknya, dikatakan efisien apabila output yang mereka hasilkan lebih besar
dari input yang mereka gunakan. Menurut Prawirokusumo (1990), ilmu
usahatani adalah ilmu terapan yang mempelajari tentang penggunaan
sumberdaya secara efisien pada suatu usaha pertanian, perikanan, atau
peternakan. Beberapa sumberdaya yang digunakan dalam pertanian yaitu

lahan, tenaga kerja, modal, dan manajemen.

Definisi usahatani menurut Suratiyah (2011), usahatani adalah suatu

kegiatan yang mengusahakan dan mengkoordinir faktor-faktor produksi
berupa lahan dan alam sekitarnya sebagai modal, sehingga memberikan
manfaat yang sebaik-baiknya. Selanjutnya menurut Soekartawi (2013),

usahatani adalah sebagian dari kegiatan di permukaan bumi, dimana seorang
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petani, sebuah keluarga atau manajer yang digaji bercocok tanam atau
memelihara ternak. Petani yang berusaha tani sebagai suatu cara hidup,
melakukan pertanian karena dia seorang petani. Apa yang dilakukan petani
ini hanya sekedar memenuhi kebutuhan. Dalam arti petani meluangkan
waktu, uang serta tenaga dalam mengkombinasikan masukan untuk
menciptakan keluaran usahatani yang dipandang sebagai suatu jenis
perusahaan. Menurut Kadarsan (1995), usahatani adalah suatu tempat
dimana seseorang atau sekumpulan orang berusaha mengelola unsur-unsur
produksi seperti alam, tenaga kerja, modal, dan keterampilan dengan tujuan
berproduksi untuk menghasilkan sesuatu di lapangan pertanian.

Usahatani selalu berkaitan erat dengan faktor-faktor produksi (input) yang
tersedia. Menurut Soekartawi (1987), tersedianya sarana atau faktor
produksi (input) belum berarti bahwa produktivitas yang didapatkan petani
itu tinggi. Namun, bagaimana petani mampu melakukan usahanya dengan
mengalokasikan faktor produksi (input) yang tersedia secara efektif dan
efisien. Apabila petani mampu mengalokasikan faktor produksi sedemikian
rupa sehingga mencapai produksi yang tinggi, maka usahataninya tergolong
ke dalam efisiensi secara teknis. Apabila petani mampu mengalokasikan
faktor produksi sedemikian rupa, sehingga mendapatkan keuntungan yang
besar, maka usahataninya tergolong efisien secara alokatif. Apabila petani
mampu meningkatkan produksinya dengan menekan harga faktor
produksinya namun, harga jual tetap tinggi, maka petani tersebut melakukan

efisiensi teknis dan efisiensi ekonomi (Saeri, 2018).

Menurut Hernanto (1991), dalam kegiatan usahatani analisis usaha
diperlukan untuk kepentingan pengelolaan yang menyangkut dana dan hasil
yang diperoleh. Dengan analisis usahatani dapat dilihat kelayakan usaha
yang sedang dijalankan. baik dari penggunaan biaya maupun perkiraan
keuntungan yang akan didapat dari investasi yang sudah dijalankan.
Terkadang analisis usahatani juga berguna sebagai alat pertimbangan
apakah pelaksanaan usahatani sudah dijalankan dengan baik dan benar. Dari

beberapa definisi yang telah diuraikan diatas dapat disimpulkan bahwa
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usahatani adalah ilmu yang mempelajari bagaimana petani mengalokasikan
sumberdaya yang dimiliki petani secara efisien untuk menghasilkan
produksi atau output yang maksimal sehingga diperoleh keuntungan yang
maksimal. Usahatani memiliki keterkaitan yang erat dengan kondisi alam
dan lingkungan. Agar diperoleh produksi yang maksimal, petani harus dapat
mengalokasikan dan memadukan faktor-faktor produksi seperti luas lahan,
tenaga Kkerja, bibit, pupuk, dan pestisida secara efektif dan efisien. Faktor
produksi tersebut saling berkaitan satu sama lain dalam mempengaruhi
produksi suatu usahatani untuk menghasilkan produktivitas yang baik dan
optimal.

. Konsep Tanaman Karet

Tanaman karet (Hevea Brasiliensis) berasal dari negara Brazil. Tanaman ini
merupakan sumber utama bahan tanaman karet alam dunia. Jauh sebelum
tanaman karet ini dibudidayakan, penduduk asli di berbagai tempat seperti
Amerika Serikat, Asia, dan Afrika Selatan menggunakan pohon lain yang
juga menghasilkan getah. Getah yang mirip lateks juga dapat diperoleh dari
tanaman Castilla Elastica (family moraceae). Sekarang tanaman tersebut
kurang dimanfaat lagi getahnya karena tanaman karet telah dikenal secara
luas dan banyak dibudidayakan. Sebagai penghasil lateks tanaman karet
dapat dikatakan satu satunya tanaman yang dikebunkan secara besar-besaran
(Budiman, 2012).

Tanaman karet (Havea Basilensis) di Indonesia pertama kali diperkenalkan
oleh Hofland pada tahun 1864. Awalnya. karet ditanam di Kebun Raya
Bogor sebagai tanaman koleksi. Selanjutnya karet dikembangkan menjadi
tanaman perkebunan dan tersebar di beberapa daerah. Sejarah karet di
Indonesia mencapai puncaknya pada periode sebelum perang dunia ke 11
hingga tahun 1956. Pada masa itu, Indonesia menjadi Negara penghasil
karet alam terbesar di dunia. Namun, sejak tahun 1957 kedudukan Indonesia

sebagai produsen karet nomor satu digeser oleh Malaysia. Salah satu
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penyebabnya adalah rendahnya mutu produksi karet alam Indonesia.
Rendahnya mutu membuat harga jual di pasar luar negeri menjadi
rendah (Anwar, 2001).

Karet merupakan salah satu komoditas perkebunan dengan nilai ekonomis
tinggi. Oleh karena itu, tidak salah jika banyak yang beranggapan bahwa
tanaman karet adalah salah satu kekayaan Indonesia. Karet yang diperoleh
dari proses penggumpalan getah tanaman karet (lateks) dapat diolah lebih
lanjut untuk menghasilkan lembaran karet (sheet), bongkahan (kotak), atau
karet remah (crumb rubber) yang merupakan bahan baku industri karet
(Suwarto dalam Tampubolon, 2014). Terdapat tiga jenis perkebunan karet
yang ada di Indonesia, yaitu perkebunan rakyat. perkebunan besar negara
dan perkebunan besar swasta. Dari ketiga jenis perkebunan tersebut,
perkebunan rakyat mendominasi dari luas lahan yang mencapai 2,84 juta
hektar atau sekitar 85% dari lahan perkebunan karet. Dengan luasnya
perkebunan karet yang dikelola rakyat. keterkaitan penyerapan tenaga kerja
dan sebagai sumber pendapatan rakyat diharapkan dapat ditingkatkan
dengan pengelolaan terpadu. Perkebunan besar diharapkan menjalin
program kemitraan dengan petani agar nilai tambah dari pengelolaan
perkebunan rakyat dapat optimal diantaranya dalam bidang pemasaran,
pembinaan produksi hingga pembiayaan yang berkesinambungan (Parhusip
dalam Andrianto, 2018).

Tanaman karet banyak tersebar diseluruh wilayah Indonesia. terutama di
pulau sumatera dan juga di pulau lain. Sejumlah daerah di Indonesia
memiliki keadaan yang cocok dimanfaatkan untuk perkebunan karet yang
kebanyakan terdapat di pulau sumatera dan beberapa pulau di Jawa.
Tanaman ini dapat tumbuh pada kondisi lingkungan yang memiliki iklim
tropis. Kebanyakan perkebunan karet diusahakan pada kawasan dengan
letak lintang antara 15° LU hingga 10° LS. Sekalipun demikian, umumnya
produksi lateks dapat tercapai apabila tanaman berada pada lokasi yang
semakin mendekati garis khatulistiwa (5-6° LU atau LS) dengan suhu harian

rata-rata yang diinginkan karet berkisar antara 25-30°C (Budiman, 2012).
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Perkebunan karet rakyat dicirikan oleh produksi yang rendah. keadaan
kebun yang kurang terawat, dan rendahnya pendapatan. Kondisi perkebunan
rakyat itu secara umum ditunjukkan oleh 2 permasalahan pokok yaitu:
produksi tanaman yang jauh lebih rendah dibanding PTPN dan perusahaan
besar milik swasta maupun asing. Mutu produksi masih rendah serta sistem
pemasaran yang kurang menguntungkan. Produksi yang rendah disebabkan
adanya keterbatasan modal dan teknologi dalam proses budidaya tanaman
karet. Salah satu penyebab terjadinya permasalahan tersebut karena masih
lemahnya teknik budidaya petani, pengolahan, dan pemasaran, serta
kurangnya penyuluhan dari para ahli di bidang pertanian kepada petani
(Damanik, dkk, 2010).

Penyadapan karet rakyat pada umumnya dilakukan sendiri oleh petani
rakyat atau keluarganya, dengan kemampuan yang terbatas. Pohon karet
(secara individual) telah dapat dikatakan memenuhi syarat untuk disadap
bila pohon (pokok) tersebut telah: mencapai lilit batang 45 cm pada
ketinggian 100 cm diatas pertautan untuk tanaman yang berasal dari bibit
okulasi, atau mencapai lilit batang 45 cm pada ketinggian 100 cm dari
permukaan tanah untuk tanaman asal biji (zailing, seedling). Apabila akan
melaksanakan penyadapan untuk satu satuan luas, maka kebun karet baru
boleh dibuka sadap, bila 60-70% jumlah tanaman yang ada telah memenuhi
kriteria matang sadap (Setyamidjaja, 1993).

. Konsep Bahan Olah Karet

Menurut Badan Standarisasi Nasional. bahan olah karet (bokar) adalah
lateks kebun serta koagulum yang diperoleh dari pohon karet (Hevea
Brasiliensis). Bahan olah karet (bokar) yang dihasilkan dari petani
kemudian diolah lebih lanjut secara sederhana sampai menjadi bentuk lain
yang bersifat lebih tahan untuk disimpan serta tidak tercampur dengan
kontaminan. Bokar yang bermutu tinggi harus memenuhi beberapa
persyaratan teknis yaitu: (1) tidak ditambahkan bahan bukan karet; (2)

dibekukan dengan bahan penggumpal yang dianjurkan dengan dosis yang
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tepat; (3) segera digiling dalam keadaan segar: (4) disimpan di tempat yang

teduh dan terlindung: dan (5) tidak direndam dalam air. Bahan olah karet

(bokar) dibedakan menjadi 6 (enam) jenis yaitu:

a. Lum Mangkuk
Lum mangkuk adalah lateks kebun yang dibiarkan menggumpal secara
alami dalam mangkuk. Pada musim penghujan, untuk mempercepat
proses penggumpalan biasanya bahan penggumpal ditambahkan ke
dalam mangkuk lateks. Pembuatan lum mangkuk beberapa keuntungan
antara lain curahan tenaga kerja relatif lebih sedikit, tidak ada risiko
prakoagulasi serta penanganannya mudah dan praktis. Namun, terdapat
beberapa kerugian, misalnya masih ada kemungkinan terjadi manipulasi
bobot yang dilakukan dengan jalan menambahkan bahan bahan non
karet, teknik pengukuran KKK yang akurat tidak mudah, karena tingkat
kebersihan dan pemeraman lum mangkuk yang beraneka ragam, terjadi
penurunan mutu terutama nilai PRI dan laju vulkanisasi akibat
penyimpanan yang tidak memenuhi syarat serta tidak dapat dihasilkan
karet remah bermutu tinggi.

b. Lum Bambu
Salah satu alternatif perbaikan mutu bokar yang dapat dikernbangkan di
tingkat petani adalah sistem penggumpalan lateks dengan menggunakan
tabung bambu dengan penambahan bahan penggumpal setelah selesai
penyadapan, gumpalan yang dihasilkan disebut lum bambu. Lum bambu
ini mempunyai keunggulan bermutu tinggi, resiko terkontaminasi lebih
kecil, penanganannya lebih praktis, dan hemat waktu.

c. Sleb
Sleb adalah gumpalan yang dicetak dalam bak penggumpal berukuran 60
x 40 cm dengan tinggi maksimum 15 cm. Sleb dibedakan menjadi sleb
lateks dan sleb lum. Sleb lateks diperoleh dari lateks yang digumpalkan
menggunakan bahan penggumpal anjuran. Sedangkan, sleb lum adalah
sleb yang dibuat dari kumpulan lum mangkok yang disusun dan
direkatkan dengan lateks yang sudah dicampur bahan penggumpal.
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d. Sleb Tipis dan Sleb Giling

Slab tipis dibuat dari lateks atau campuran lateks dengan lum mangkuk
yang dibekukan dengan bahan penggumpal anjuran di dalam bak
penggumpal berukuran 60 x 40 x 6 cm, tanpa perlakuan penggilingan.
Dengan membuat slab tipis akan diperoleh keuntungan antara lain mutu
seragam dengan KKK sekitar 50%, tidak ada resiko prakoagulasi dan
mudah dalam pengangkutan. Kadar karet kering slab tipis dapat
ditingkatkan menjadi sekitar 70%, dengan digiling menggunakan "hand
mangel™ dan hasilnya disebut sleb giling. Kelebihan lain sleb giling
adalah nilai ketahanan plastisitasnya lebih tinggi.

. Blanket

Slab tipis dapat diolah menjadi blanket melalui penggilingan dengan
mesin mini creeper. Proses penggilingan dilakukan sebanyak 4-6 kali
sambil disemprot dengan air bersih untuk menghilangkan kotoran yang
terdapat di dalam sleb. Blanket mempunyai ketebalan sekitar 0,6-1,0 cm.
dengan KKK sekitar 65-75%. Keuntungan yang diperoleh dengan
membuat blanket adalah mutu seragam, bersih, dan KKK tinggi,
pengangkutan dan pengolahan di pabrik lebih efisien, nilai PRI tinggi,
serta dapat dijual langsung kepada industri barang jadi karet. Kendala
yang dihadapi adalah biaya investasi relatif tinggi, lokasi pengolahan
harus dekat dengan sumber air, proses pengerjaan harus dilakukan secara
kelompok serta perlu pengetahuan, dan keterampilan pengelolaan mesin.
. Sit Angin (Unsmoked sheet/US)

Sit angin adalah lembaran karet hasil gumpalan lateks yang digiling dan
dikeringkan, sehingga memiliki KKK 90-95%. Pengolahan sit angin
dilakukan melalui berbagai tahap yaitu penerimaan dan penyaringan
lateks, pengenceran, penggumpalan, pemeraman, penggilingan,
pencucian, penirisan, dan pengeringan. Beberapa keuntungan yang dapat
diperoleh dengan membuat sit angin antara lain dapat diolah menjadi
RSS 3, RSS 4, atau SIR 5, memiliki KKK yang tinggi dan mutunya lebih
konsisten, serta biaya pengangkutan dan biaya pengolahan di pabrik lebih

efisien. Beberapa kendala yang dihadapi dalam membuat sit angin adalah
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diperlukan investasi untuk penyediaan peralatan pengolahan, bahan
penggumpal, dan tempat pengeringan. Memerlukan disiplin petani yang
tinggi dan curahan tenaga kerja yang relatif lebih tinggi serta perlu

tersedia air yang cukup untuk pengolahan (Lasminingsih, dkk, 2012).

4. Konsep Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB)

Sejak diterbitkannya permentan No.38/Permentan/OT.140/8/2008.
pemerintah telah mensosialisasikan “Gerakan Nasional Bokar Bersih”
seiring dengan ditandai terbentuknya beberapa UPPB di wilayah sentra
perkebunan karet rakyat. Peraturan tersebut menjelaskan bahwa untuk
mengembangkan usahatani karet, pekebun dikelompokkan kedalam suatu
organisasi non formal yang berbentuk kelompok pekebun dengan
beranggotakan paling kurang 25 pekebun dengan susunan pengurus berasal
dari pekebun. Pengelompokan bertujuan sebagai upaya membangun
kebersamaan antar pekebun dalam usahatani sekaligus mempermudah
dalam pembinaan usahatani. Untuk meningkatkan skala ekonomi usaha
dalam pengolahan dan pemasaran bokar dibentuk kelembagaan Unit
Pengolahan dan Pemasaran Bokar. Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar
atau yang disingkat menjadi UPPB merupakan satuan usaha atau unit usaha
yang dibentuk oleh satu atau lebih kelompok pekebun sebagai tempat
penyelenggaraan bimbingan teknis pekebun, pengolahan, penyimpanan
sementara, dan pemasaran bokar. Dengan dibentuknya UPPB diharapkan
dapat menjadi solusi bagi permasalahan mutu dan sistem pemasaran karet
(Aprizal, dkk, 2017).

Peran UPPB sangatlah penting. Hal ini, dikarenakan UPPB memberikan
beberapa manfaat antara lain yaitu: adanya aturan yang telah disepakati
secara musyawarah, meningkatnya mutu bokar petani melalui pemasaran
bersama, meningkatkan posisi tawar bagi petani, dan media komunikasi
petani agar dapat turut serta dalam program pengembangan karet rakyat
(Aprizal, dkk, 2017). UPPB memiliki legalitas dengan adanya Surat Tanda
Registrasi Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (STR-UPPB) yang
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terdaftar di pemerintahan kabupaten/kota. Surat tanda registrasi diperoleh
dari UPPB yang didaftarkan Bupati/Walikota dan yang dalam

pelaksanaannya dilakukan kepala dinas yang membidangi perkebunan.

. Konsep Pemasaran Bahan Olah Karet

Rendahnya harga karet di tingkat petani menyebabkan rendahnya
pendapatan petani itu sendiri dan akan berdampak terhadap terhadap
aktivitas ekonomi di pedesaan yang melemahkan daya beli masyarakat,
khususnya petani. Syahza, Bakce, dan Hamlin (2015), menyatakan bahwa
rendahnya posisi tawar (bargaining position) petani karet dengan pedagang
ikut membantu rendahnya harga karet yang diterima oleh petani. Kondisi ini
juga dipengaruhi oleh lemahnya kelembagaan petani karet. Sistem
pemasaran terorganisir melalui UPPB menjadi salah satu pilihan tepat bagi
kelompok tani karet karena meningkatkan posisi tawar petani dan bagian

harga petani.

Keberadaan UPPB sama dengan keberadaan kelompok tani, gapoktan, dan
koperasi karet yang tersebar di berbagai desa sentra karet rakyat. Seringkali
kelembagaan kelompok tani karet atau koperasi yang sudah berjalan aktif
(mapan) dan melakukan pemasaran bersama juga dinyatakan sebagai UPPB
yang terdaftar di setiap dinas perkebunan. Namun, terdapat gabungan
beberapa kelompok tani yang kemudian membentuk UPPB dengan
memenuhi persyaratan sesuai dengan permentan No.38 tahun 2008.

UPPB telah menciptakan kesadaran petani untuk membuat bekuan sleb
dengan tepat dan menggunakan pembeku anjuran, serta tidak lagi
menambah bobot bekuan dengan cara merendam atau memasukan tatal
(Aprizal, dkk, 2017). Ditetapkannya aturan dan kesepakatan mengenai mutu
bokar menjadi prasyarat utama dilaksanakannya pemasaran bersama dan hal
ini berlaku di setiap gapoktan, koperasi, dan UPPB .
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6. Sistem Pemasaran Bahan Olah Karet

Pelaku pemasaran bokar terdiri dari produsen (petani), lembaga pemasaran
(pedagang atau kelompok pemasaran bersama) dan konsumen bokar (pabrik
pengolah). Kegiatan pemasaran dari petani sampai ke konsumen meliputi
pengumpulan, penyimpanan, penjualan, pengangkutan, pengolahan,
standarisasi, grading, pembiayaan, dan penelusuran informasi pasar. Dalam
melaksanakan fungsinya, lembaga pemasaran memerlukan biaya dan
memperoleh keuntungan. Sistem pemasaran dibedakan menjadi pemasaran
tradisional dan terorganisasi (Lasminingsih, dkk, 2012).
a. Sistem Pemasaran Tradisional
Sistem pemasaran karet rakyat umumnya belum terkoordinasi baik.
disebabkan panjangnya rantai pemasaran, serta rendah dan beragamnya
mutu bokar. Bokar yang dihasilkan umumnya berupa sleb tebal (20-30
cm) dengan kadar karet kering (KKK) kurang dari 50 persen. Di samping
itu sistem penjualan bokar masih didasarkan atas bobot basah, sehingga
sleb yang diperdagangkan hanya 40-50% karet kering, selebihnya air dan
kotoran. Rantai pemasaran relatif panjang karena perkebunan rakyat

tersebar dan jauh dari pabrik pengolah. Hal ini menyebabkan tingginya

diterima petani.

biaya angkutan, yang akhirnya berpengaruh pada bagian harga yang

Pabrik

- Pedagang Pedagang Pool Pengolah/
Petanl > “nea ™21 Besar > Pabrik > eksportir

\ |

Gambar 1. Rantai pemasaran bokar tradisional
Sumber: Lasminingsih, dkk, 2012




22

b. Sistem Pemasaran Terorganisasi
Sistem pemasaran bokar yang terorganisasi terbentuk atas inisiatif petani
maupun atas dorongan pemerintah. Petani dapat memasarkan bokarnya
secara berkelompok melalui kelompok tani, koperasi, atau KUD. Sistem
pemasaran bokar yang terorganisasi memiliki aturan yang disepakati
bersama. misalnya: pemberlakuan standarisasi mutu bokar (keseragaman
ukuran, bahan pembeku, cara, dan lama penyimpanan), penentuan
formulasi (indikator) harga bokar yang akan diterima petani, penentuan
waktu penjualan, dan penimbangan. serta penentuan besarnya uang jasa
untuk kelompok pemasaran atau KUD yang dilakukan secara
musyawarah. Sistem pemasaran yang terorganisir akan semakin baik dan
kuat, jika volume bokar mampu memenuhi skala penjualan yang efisien

dan berkesinambungan.

) Industri
Kemitraan Barang

> | Yjadi

Kemitraan
Petani | — KeI_IEJ;][iDOk —> KUD
Lelang l

Pabrik
Pengolah
[eksportir

Gambar 2. Rantai pemasaran bokar terorganisir
Sumber: Lasminingsih, dkk, 2012

7. Pendapatan Usahatani

Menurut Mubyarto (1989), menyatakan bahwa dalam menyelenggarakan
usahatani setiap petani berusaha agar hasil panennya banyak. Petani
mengadakan perhitungan-perhitungan ekonomi dan keuangan walaupun

tidak harus secara tertulis. Dalam ilmu ekonomi dikatakan bahwa petani
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membandingkan antara hasil yang diharapkan yang akan diterima pada
waktu panen (penerimaan, revenue) dengan biaya (pengorbanan, cost) yang
harus dikeluarkannya. Hasil yang diperoleh petani pada saat panen disebut

produksi, dan biaya yang dikeluarkan disebut biaya produksi.

Biaya usahatani dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu biaya tetap (fixed
cost) dan biaya variabel (variable cost). Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya
yang jumlahnya tetap dan tidak terpengaruh oleh perubahan volume
produksi. Biaya tetap dalam usahatani terung terdiri dari biaya sewa lahan,
biaya pajak, biaya air, serta biaya alat, dan biaya penyusutan peralatan.
Biaya variabel (variable cost) adalah biaya yang jumlahnya berubah-ubah

sebanding dengan perubahan volume produksi (Rahim dan Hastuti, 2008).

Menurut Rahim dan Hastuti (2008) biaya total dapat dirumuskan sebagai
berikut :
TC I TFC + TVC oot (1)

Keterangan :

TC : Biaya total (Total Cost)

TFC : Biaya tetap Total (Total Fixed Cost)
TVC : Biaya variabel total (Total Variable Cost)

Pengeluaran atau biaya usahatani adalah semua pengeluaran yang
dipergunakan dalam suatu usahatani yaitu berupa nilai penggunaan sarana
produksi, upah dan lain-lain yang dikeluarkan selama proses produksi. Total
biaya atau pengeluaran tersebut dapat dihitung dengan menjumlahkan biaya
tetap dan biaya variabel (Soekartawi, 2002). Biaya usahatani merupakan hal
penting yang harus diketahui oleh petani dalam melakukan usahatani. Biaya
berhubungan dengan sejumlah sumberdaya yang dicurahkan untuk
menghasilkan produksi. Pendapatan berhubungan erat dengan biaya yang
dikeluarkan dimana besarnya pendapatan dipengaruhi oleh besarnya
produksi yang dihasilkan dan besarnya produksi salah satunya dipengaruhi

oleh biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi barang tersebut.
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Pendapatan usahatani merupakan selisih antara penerimaan dengan semua
biaya. Penerimaan usahatani adalah perkalian antara produksi yang peroleh
dengan harga jual. Menurut Sukirno (2002). pendapatan total usahatani
(pendapatan bersih) adalah selisih penerimaan total dengan biaya total yang
dikeluarkan dalam proses produksi, dimana semua input yang dimiliki
keluarga dihitung sebagai biaya produksi. Dalam melakukan kegiatan
usahatani. petani berharap dapat meningkatkan pendapatannya, sehingga
kebutuhan hidup sehari-hari dapat terpenuhi. Harga dan produktivitas
merupakan sumber dari faktor ketidakpastian, sehingga bila harga dan
produksi berubah maka pendapatan yang diterima petani juga berubah.

Gustiyana (2004), mengungkapkan bahwa pendapatan dapat dibedakan
menjadi dua yaitu pendapatan usahatani dan pendapatan rumah tangga.
Pendapatan merupakan pengurangan dari penerimaan dengan biaya total.
Pendapatan rumah tangga yaitu pendapatan yang diperoleh dari kegiatan
usahatani ditambah dengan pendapatan yang berasal dari kegiatan diluar
usahatani. Pendapatan usahatani adalah selisih antara pendapatan kotor
(output) dan biaya produksi (input) yang dihitung dalam per bulan, per
tahun, atau per musim tanam. Pendapatan luar usahatani adalah pendapatan
yang diperoleh sebagai akibat melakukan kegiatan diluar usahatani seperti

Berdagang, ojek, dan lainnya.

Pendapatan usahatani menurut Gustiyana (2004), dapat dibagi menjadi dua
pengertian yaitu pendapatan kotor dan pendapatan bersih. Pendapatan kotor
merupakan seluruh pendapatan yang diperoleh petani dalam usahatani
selama satu tahun yang dapat diperhitungkan dari hasil penjualan atau
pertukaran hasil produksi yang dinilai dalam rupiah berdasarkan harga per
satuan berat pada saat pemungutan hasil. Pendapatan bersih merupakan
seluruh pendapatan yang diperoleh petani dalam satu tahun dikurangi
dengan biaya produksi selama proses produksi. Biaya produksi

meliputi biaya riil tenaga kerja dan biaya riil sarana produksi. Dalam
pendapatan usahatani ada dua unsur yang digunakan yaitu unsur penerimaan

dan pengeluaran dari usahatani tersebut. Penerimaan adalah hasil
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perkalian jumlah produk total dengan satuan harga jual, sedangkan
pengeluaran atau biaya yang dimaksudkan sebagai nilai penggunaan sarana
produksi dan lain-lain yang dikeluarkan pada proses produksi tersebut.
Produksi berkaitan dengan penerimaan dan biaya produksi, penerimaan
tersebut diterima petani karena masih harus dikurangi dengan biaya
produksi yaitu keseluruhan biaya yang dipakai dalam proses produksi
tersebut (Ahmadi, 2001).

Menurut Hernanto dalam Perdana (2015), ada beberapa faktor yang
mempengaruhi pendapatan usahatani:

a) Luas usaha, yaitu areal pertanaman, luas tanaman, luas tanaman rata-rata
b) Tingkat produksi, diukur dari produktivitas/ha dan indeks pertanaman

¢) Pilihan dan kombinasi

d) Intensitas perusahaan pertanaman

e) Efisiensi tenaga kerja

Soekartawi, dkk (1986) menjelaskan bahwa pendapatan bersih usahatani
adalah selisih antara pendapatan kotor dan pengeluaran total usahatani.
Pendapatan kotor usahatani didefinisikan sebagai nilai produk total
usahatani dalam jangka waktu tertentu. baik yang dijual maupun yang tidak
dijual. Pengeluaran total usahatani adalah nilai semua masukan yang habis
dipakai atau dikeluarkan dalam produksi. Pendapatan bersih usahatani
mengukur imbalan yang diperoleh keluarga petani dari penggunaan faktor-
faktor produksi kerja, pengelolaan dan modal milik sendiri atau modal
pinjaman yang diinvestasikan kedalam usahatani. Penerimaan usahatani
adalah perkalian antara produksi yang diperoleh dengan harga jual. Secara

sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan:

TR : Total penerimaan

Y  :Produksi yang diperoleh dari suatu usahatani
Py :Harga produksi
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Pendapatan usahatani adalah selisih antara penerimaan dan biaya
Soekartawi (2003). Secara sistematis pendapatan dapat dirumuskan sebagai
berikut:

T=Y. Py —ZXi.PXi —BTT .o (3)
Keterangan:
T : Keuntungan

Y : Jumlah produksi (kg)

Py  :Harga satuan produksi (Rp)

X : Faktor produksi (satuan)

Px  :Harga faktor produksi (Rp/satuan)
BTT : Biaya tetap total (Rp)

Pendapatan juga dapat dihitung menggunakan rumus Soekartawi (1995) :

Keterangan:

IT : Keuntungan/pendapatan

TR : Total penerimaan (Total Revenue)
TC : Total biaya (Total Cost)

Pengukuran pendapatan selain dengan nilai mutlak dapat dilakukan dengan
mengukur efisiensinya. Salah satu cara mengukur efisiensi usahatani adalah
dengan menghitung nilai imbangan penerimaan dan biaya atau Revenue and
Cost Ratio (R/C rasio) yaitu perbandingan antara jumlah penerimaan dengan
jumlah biaya. Analisis R/C rasio ini digunakan untuk mengetahui seberapa
besar penerimaan yang mungkin dihasilkan dari setiap rupiah yang
dikeluarkan (Rahim dan Hastuti, 2008). Analisis R/C rasio juga digunakan
untuk mengetahui menguntungkan atau tidaknya suatu usahatani secara

ekonomi. Secara Matematis R/C rasio dapat dirumuskan sebagai berikut:

_ IR
RIC = o (5)
Keterangan:

R/C : Nisbah penerimaan dan biaya
TR  : Penerimaan total (Total Revenue) (Rp)
TC : Biaya total (Total Cost) (Rp)
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Nilai R/C rasio dapat digunakan sebagai tolak ukur efisiensi dari suatu

aktivitas kegiatan usaha sebagai berikut:

a. R/C rasio > 1, menunjukkan bahwa setiap satu rupiah biaya yang
dikeluarkan dalam suatu usahatani akan menghasilkan penerimaan yang
lebih besar dari satu. Dengan kata lain usahatani tersebut lebih efisien
atau layak diusahakan karena memberikan keuntungan.

b. R/C rasio < 1, menunjukkan bahwa setiap satu rupiah biaya yang
dikeluarkan dalam suatu usahatani akan menghasilkan penerimaan yang
lebih kecil dari satu. Dengan kata lain usahatani tersebut tidak efisien
atau tidak layak diusahakan karena tidak memberikan keuntungan.

c. R/C rasio = 1, menunjukkan bahwa setiap satu rupiah biaya yang
dikeluarkan dalam suatu usahatani akan menghasilkan penerimaan sama
dengan satu. Dengan kata lain penerimaan yang diperoleh sama dengan
biaya yang dikeluarkan atau dengan kata lain usahatani yang dilakukan

berada pada titik impas (break even point).

. Pendapatan Rumah Tangga

Pendapatan rumah tangga merupakan indikator yang penting untuk
mengetahui tingkat hidup rumah tangga. Umumnya pendapatan rumah
tangga di pedesaan tidak berasal dari satu sumber, tetapi berasal dari dua
atau lebih sumber pendapatan. Tingkat pendapatan tersebut diduga
dipengaruhi oleh pemenuhan kebutuhan dasar rumah tangga petani.
Menurut Rahim dan Hastuti (2008). pendapatan rumah tangga merupakan
pendapatan yang berasal dari usahatani (on farm), non usahatani (off farm),
dan dari luar usaha pertanian (non farm). Pendapatan diperoleh dengan
menghitung selisih antara total penerimaan dari hasil usaha dengan total

biaya produksi yang dikeluarkan petani selama satu tahun.

Tingkat pendapatan rumah tangga petani dapat dihitung dengan
menambahkan pendapatan usahatani karet rakyat (on farm utama), on farm
bukan utama, off farm, dan non farm menggunakan rumus sebagai berikut
(Soekartawi, 1995) :



28

PIE= PL A+ P2 4 P34 PA oo ese e s seeessess s (6)

Keterangan :

Prt : Pendapatan rumah tangga petani

P1 : Pendapatan utama dari on farm utama (usahatani karet)

P2 : Pendapatan on farm bukan utama (usahatani selain karet)

P3 : Pendapatan off farm (buruh tani)

P4 : Pendapatan non farm (buruh bangunan, jasa, perdagangan, pegawai, dll)

Menurut Sukirno (2015), menyatakan bahwa pendapatan rumah tangga adalah
penghasilan dari seluruh anggota rumah tangga yang disumbangkan untuk
memenuhi kebutuhan keluarga ataupun perorangan anggota rumah tangga.
Pendapatan seseorang dapat berubah dari waktu ke waktu sesuai dengan

kemampuan mereka.

. Konsep Efisiensi Pemasaran

Menurut Hanafiah (2006), efisiensi pemasaran yang dimaksudkan oleh
pengusaha swasta berbeda dengan yang dimaksudkan oleh konsumen.
Perbedaan ini timbul karena, adanya perbedaan kepentingan antara
pengusaha dan konsumen. Pengusaha menganggap suatu sistem tataniaga
efisien apabila penjualan produknya dapat mendatangkan keuntungan tinggi
yaitu efisiensi teknis dan efisiensi ekonomis. Menurut Soekartawi (2002).
efisiensi pemasaran merupakan selisih antara total biaya dengan total nilai

penjualan yang dipasarkan, sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut :

EP = 22 X 10090 vvvvevveeeeeeeeeeseeseesesesesesssesessssesessseseseseseseseseesseseseseseees ©)
TNP

Keterangan:

EP  : Efisiensi pemasaran (%)

TB : Total biaya (Rp/kg)
TNP : Total nilai penjualan (Rp/kg)

Pemasaran yang efisien merupakan pemasaran yang memberikan kepuasan
pada tingkat lembaga pemasaran yang terlibat, sesuai dengan biaya yang
dikorbankan masing-masing lembaga tersebut. Analisis efisiensi pemasaran
dilakukan untuk menentukan saluran pemasaran karet rakyat yang efisien,
dimana ukuran efisiensi menggunakan indikator efisiensi operasional.
Analisis efisiensi operasional dapat digunakan untuk menentukan efisiensi

sistem dari sisi kuantitatif dengan menggunakan analisis marjin pemasaran,
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farmer’s share, dan biaya pemasaran (Irawan, Chaerani, dan Amnilis,
2021).

a. Biaya Pemasaran
Menurut Kotler (2000), biaya layanan konsumen adalah sekumpulan
biaya yang dikeluarkan untuk mengevaluasi, mendapatkan, dan
menggunakan produk atau jasa tersebut. Biaya pemasaran seringkali
dibatasi artinya sebagai biaya penjualan, yaitu biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk menjual produksi ke pasar. Biaya pemasaran hanya
meliputi biaya-biaya yang dikeluarkan sejak produk yang dikirimkan
kepada pembeli sampai produk diterima oleh pembeli. Kegiatan
pemasaran seringkali melibatkan biaya, sebab dalam proses tersebut
produk akan mengalami perlakuan yang dapat menambah nilai produk
tersebut. Besarnya biaya yang dikeluarkan selama proses pemasaran akan

dibebankan kepada konsumen.

Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah
bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Artinya biaya-
biaya yang dikeluarkan untuk setiap proses produksi barang, dari
pengolahan bahan baku hingga menjadi barang siap pakai oleh
konsumen. Proses produksi pada perusahaan tentunya akan menelan
banyak biaya, dalam pengolahan bahan baku menjadi produk jadi
ataupun dalam pengemasannya. Hal ini harus selalu diperhatikan oleh
perusahaan karena biaya-biaya yang dikeluarkan ini akan menjadi
penentu harga produk ketika dijual di pasar. Selain itu, biaya-biaya
tersebut akan menjadi pembanding terhadap hasil penjualan perusahaan.
untuk mengukur tingkat laba yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut
(Mulyadi, 2009).

Konsep biaya pemasaran menurut Soekartawi (1993), merupakan segala
biaya yang dikeluarkan selama proses pemasaran berlangsung, mulai dari

tangan petani hingga sampai diterima oleh pabrik, besar kecilnya biaya
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yang dikeluarkan tergantung pada pendek dan panjangnya pemasaran
yang dinyatakan dalam bentuk (Rp/kg) dengan rumus :

Bp =Bpl + Bp2 +...BPN .ooiieiiciicice e (8)
Keterangan:
Bp : Biaya pemasaran karet (Rp/kg)

Bpl. Bp2...Bpn : Biaya pemasaran tiap-tiap lembaga pemasaran (Rp/kg)

Secara matematik total biaya dapat diformulasikan sebagai berikut :
BP = XL+X2+X3+XAHXE+HXB .eeeoeeeeeeeeeeeeeeseeeeeeeeeeeesees s (9)

Keterangan :

X1 : Potongan karet
X2 : Susut karet

X3 : Bongkar muat
X4 : Pajak

X5 : Transportasi

X6 : Makan + minum

. Margin Pemasaran

Pemasaran komoditi pertanian terdapat perbedaan harga ditingkat

pengecer (konsumen akhir) dengan harga ditingkat petani. Perbedaan ini

disebut margin pemasaran. Margin pemasaran dapat didefinisikan
sebagai perbedaan antara harga yang dibayarkan konsumen dengan harga

yang diterima oleh petani. Kondisi tak seimbangnya harga sayuran di

tingkat petani dengan pasaran, umumnya disebabkan terlalu banyak mata

rantai dalam perdagangan komoditas pertanian. Akibatnya, terjadi saling
tekan harga. Margin adalah selisih harga satu barang yang diterima
produsen dengan harga yang diterima oleh konsumen. Selanjutnya
dikatakan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi besarnya
margin pemasaran.

1) Perubahan biaya pemasaran, keuntungan dari pedagang perantara,
harga yang dibayar oleh konsumen dan harga yang diterima oleh
konsumen.

2) Sifat barang yang diperdagangkan.

3) Tingkat pengolahan barang, besarnya margin pemasaran dapat

menunjukkan efisiensi pemasaran.
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Untuk memperoleh efisiensi pemasaran hasil pertanian, perlu dilakukan
usaha memperkecil margin pemasaran. Salah satu yang dapat dilakukan
adalah melakukan integrasi vertikal dengan jalan mengurangi jumlah
perantara yang sama dan dijumpai secara berturut-turut dalam pergerakan
barang. Marjin pemasaran merupakan perbedaan harga antara harga yang
dibayarkan konsumen dengan harga yang diterima petani. Adapun rumus
margin pemasaran Menurut Sudiyono (2004), secara sistematis dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan :

Mp  : Margin pemasaran (Rp/kg)

Pr : Harga ditingkat pabrik (Rp/kg)

Pf : Harga ditingkat petani (Rp/kg)

Margin pemasaran sangat erat kaitannya dengan efisiensi pemasaran.
Besarnya margin pemasaran dapat menunjukkan tingkat efisiensi
pemasaran. Didalam kegiatan pemasaran diperlukan biaya yang berkaitan

dengan transaksi barang dari sektor sampai ke konsumen.

. Farmer’s Share

Farmer’s share merupakan perbandingan antara harga yang diterima
petani dengan harga yang dibayarkan konsumen akhir. Farmer’s share
juga merupakan salah satu alat ukur kuantitatif untuk menilai efisiensi
pemasaran selain marjin pemasaran. Farmer’s share merupakan bagian
yang diterima petani yang dinyatakan dalam bentuk persentase. Nilai
farmer’s share yang tinggi tidak mutlak menunjukkan bahwa sistem
pemasaran tersebut berjalan dengan efisien. Hal ini berkaitan dengan
besar atau kecilnya nilai tambah yang diberikan kepada suatu produk
oleh lembaga pemasaran yang terlibat. Nilai farmer’s share berbanding
terbalik dengan marjin pemasaran. Artinya, semakin tinggi nilai farmer’s
share maka nilai marjin pemasaran semakin rendah, begitu pula

sebaliknya sebagaimana dirumuskan berikut ini:
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FS = 2L X000 % oottt (11)

Keterangan:

Pf : Harga ditingkat petani (Rp/kg)

Pc : Harga ditingkat konsumen (Rp/kg)
Fs : Bagian yang diterima petani
(Azzaino dalam Suharyanto, 2005)

Suatu pemasaran dikatakan efisien apabila:

1) Mempunyai margin yang rendah dan farmer’s share yang tinggi
dibandingkan pemasaran yang lain untuk komoditas yang sama
(FS>MP).

2) Mampu mengadakan pembagian yang adil dari keseluruhan harga
yang dibayar konsumen terakhir kepada pihak yang ikut serta dalam

kegiatan produksi dan pemasaran karet.

. Ratio Profit Margin
Penyebaran marjin pemasaran dapat dilihat berdasarkan presentase
keuntungan terhadap biaya pemasaran (Ratio Profit Margin) pada masing

masing lembaga pemasaran, yang dirumuskan sebagai:

_m
RPIM = 2o s (12)

Keterangan :
Bti : Biaya pemasaran lembaga pemasaran tingkat ke-i
ITi : Keuntungan lembaga pemasaran tingkat ke-i

Nilai RPM yang relatif menyebar merata pada berbagai tingkat lembaga
perantara pemasaran merupakan cerminan dari sistem pemasaran yang
efisien. Jika selisih RPM antara lembaga perantara pemasaran sama
dengan nol, maka sistem pemasaran tersebut efisien, dan jika selisih
RPM antara lembaga perantara pemasaran tidak sama dengan nol, maka
sistem pemasaran tidak efisien (Azzaino dalam Suharyanto, 2005).
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10. Konsep Pengambilan Keputusan

Menurut Terry (2000), pengambilan keputusan adalah memilih alternatif
yang ada. Keputusan-keputusan yang diambil oleh seseorang dapat
dipahami melalui dua pendekatan pokok, yaitu pendekatan normatif dan
pendekatan deskriptif. Pendekatan normatif menekankan pada apa yang
seharusnya dilakukan oleh pembuat keputusan, sehingga diperoleh suatu
keputusan yang rasional. Pendekatan deskriptif menekankan pada apa saja
yang telah dilakukan orang yang membuat keputusan tanpa melihat apakah
keputusan yang dihasilkan itu rasional atau tidak rasional (Suharnan,
2005).

Pengambilan keputusan oleh petani baik berupa penolakan maupun
penerimaan suatu inovasi tidak terlepas dari berbagai pertimbangan
menguntungkan atau tidak menguntungkan suatu teknologi bagi
pengusahanya (petani). Tingkat adopsi suatu inovasi dipengaruhi oleh
karakteristik inovasi itu sendiri. karakteristik penerima inovasi dan saluran
komunikasi. Karakteristik suatu inovasi terbagi atas lima, yaitu:

a. Keuntungan relatif (relative advantage) merupakan derajat dimana
inovasi diterima dan dipandang jauh lebih baik daripada teknologi
sebelumnya yang biasanya dilihat dari segi keuntungan ekonomi dan
keuntungan ekonomi dan keuntungan sosial (prestise dan persetujuan
sosial).

b. Kesesuaian (compatibility). merupakan derajat dimana inovasi
dipandang sesuai/konsisten dengan nilai- nilai sosial budaya yang ada.
pengalaman masa lalu dan kebutuhan- kebutuhan adopter.

c. Kerumitan (complexity). merupakan derajat dimana inovasi dianggap
sulit untuk dimengerti dan digunakan.

d. Kemungkinan dicoba (trialability) merupakan derajat dimana inovasi
dianggap mungkin untuk diujicobakan secara teknis dalam skala kecil.

e. Kemungkinan untuk diamati (observability) merupakan dimana hasil

dari inovasi dapat dilihat atau dirasakan oleh adopter (Rogers, 2003).
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Pengambilan keputusan adalah bagian kunci kegiatan manajer. Kegiatan
ini memegang peranan penting terutama bila manajer melaksanakan fungsi
perencanaan. Dalam proses perencanaan. manajer memutuskan tujuan-
tujuan organisasi yang akan dicapai. sumber daya yang akan digunakan.
dan siapa yang akan melaksanakan tugas tersebut. Faktor-faktor yang
mempengaruhi pengambilan keputusan adalah:
a. Faktor internal
Faktor internal dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut.
1) Usia
Menurut Mardikanto (1996) berpendapat bahwa semakin tua (di atas
50 tahun), biasanya semakin lamban mengadopsi inovasi dan
cenderung hanya melaksanakan kegiatan-kegiatan yang sudah biasa
diterapkan oleh warga masyarakat setempat.
2) Luas usahatani
Semakin luas biasanya semakin cepat mengadopsi karena memiliki
kemampuan ekonomi yang lebih baik (Mardikanto, 1996). Petani
yang mempunyai luas lahan yang luas akan memperoleh hasil
produksi yang besar dan begitupun sebaliknya. Dalam hal ini, luas
sempitnya lahan yang dikuasai petani akan sangat menentukan besar
kecilnya pendapatan usahatani.
3) Tingkat pendapatan rumah tangga
Petani dengan tingkat pendapatan semakin tinggi biasanya akan
semakin cepat mengadopsi. Kemauan untuk melakukan percobaan
atau perubahan dalam difusi inovasi pertanian yang cepat akan
menyebabkan pendapatan petani yang lebih tinggi.
4) Pendidikan
Petani yang memiliki pendidikan yang tinggi relatif lebih cepat
dalam melaksanakan adopsi inovasi. Begitu pula sebaliknya, mereka
yang berpendidikan rendah akan sulit untuk melaksanakan adopsi

inovasi dengan cepat.
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b. Faktor eksternal

Faktor eksternal dalam pengambilan keputusan terdiri dari lingkungan

ekonomi dan lingkungan sosial. Adapun uraiannya adalah sebagai

berikut.

1) Lingkungan ekonomi
Lingkungan ekonomi merupakan kekuatan ekonomi yang berada di
sekitar seseorang. Menurut Mardikanto (1996) menyampaikan
bahwa kegiatan pertanian tidak dapat lepas dari kekuatan ekonomi
yang berkembang sekitar masyarakat. Kekuatan ekonomi tersebut
meliputi tersedianya sarana produksi, perkembangan teknologi
pengolahan, dan pemasaran.

2) Lingkungan sosial
Petani sebagai pelaksana usahatani adalah manusia yang di setiap
pengambilan keputusan untuk usahatani tidak terlalu dapat dengan
bebas dilakukan sendiri, tetapi sangat ditentukan oleh kekuatan-
kekuatan di sekelilingnya, jika ia ingin melakukan perubahan-
perubahan untuk usaha taninya, dia juga harus memperhatikan
pertimbangan-pertimbang.

11. Manfaat Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar

Keberadaan UPPB sama dengan keberadaan kelompok tani, gapoktan, dan
koperasi karet yang tersebar di berbagai desa sentra karet rakyat. Seringkali
kelembagaan kelompok tani karet atau koperasi yang sudah berjalan aktif
(mapan) dan melakukan pemasaran bersama juga dinyatakan sebagai UPPB
yang terdaftar di setiap dinas perkebunan. Namun, terdapat gabungan
beberapa kelompok tani yang kemudian membentuk UPPB dengan

memenuhi persyaratan sesuai dengan permentan No. 38 tahun 2008.

UPPB telah menciptakan kesadaran petani untuk membuat bekuan sleb
dengan tepat dan menggunakan pembeku anjuran, serta tidak lagi
menambah bobot bekuan dengan cara merendam atau memasukan tatal.

Manfaat lain dari UPPB adalah dari sistem pemasaran yang terorganisir
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melalui pemasaran bersama. Ketersediaan bahan baku yang didasarkan pada
jumlah volume penjualan bokar melalui pemasaran bersama memberikan
nilai tambah bagi eksistensi kelembagaan UPPB itu sendiri. Hal ini
ditentukan dari jumlah anggota yang ikut dalam pemasaran bersama.
Pengembangan pemasaran bersama melalui lelang ataupun tender biasanya
dilakukan oleh kelompok dengan jumlah anggota bervariasi (minimal 25
orang). Sedangkan, UPPB dapat pula beranggotakan lebih dari satu
kelompok. Jika diasumsikan masing-masing anggota memiliki 1 - 2 ha
kebun karet, maka satu UPPB dapat menaungi 100 ha luasan kebun karet
atau lebih. Volume penjualan bokar melalui kelembagaan kelompok/UPPB
ini dapat mencapai 2,5 — 5 ton bokar per minggu atau per kegiatan lelang
dengan keikutsertaan lebih dari 50 petani (Aprizal, dkk, 2017).

Kelebihan lainnya dari UPPB adalah memiliki susunan pengurus dan aturan
yang disepakati agar Kinerja organisasi dapat optimal. Selain dengan lelang
dan tender pemasaran bersama yang dilakukan oleh UPPB adalah dengan
kemitraan langsung ke pabrik. Pola kemitraan UPPB dituntut secara
konsisten menghasilkan produksi lebih dari 800 kg karet kering per tiga hari
agar sistem pemasaran yang telah diterapkan berjalan efisien dan
menguntungkan. Kegiatan pasar lelang dan pola kemitraan yang diupayakan
oleh kelompok atau UPPB berdampak terhadap keseragaman mutu bokar
yang diperdagangkan. Meskipun bahan pembekunya masih belum
seluruhnya menggunakan asap cair tetapi cukup bersih, karena anggota
kelompok dilarang mencampur dengan tatal dan sejenisnya. Sanksi
diberikan kepada anggota yang tidak mengolah bokarnya sesuai dengan
aturan yang disepakati oleh kelompok, yaitu tidak diterimanya bokar
tersebut saat proses pemasaran bersama. Menjaga mutu bokar sesuai standar
maka, setiap anggota UPPB akan memperoleh harga yang sama.
Peningkatan kualitas bokar akan memberikan harga yang lebih. Setiap
petani yang bergabung dan ikut dalam UPPB akan mendapatkan keuntungan
karena UPPB tersebut memberikan jaminan ketersediaan pasokan bokar

dengan mutu yang terjaga secara baik.



37

Proses pelelangan maupun kemitraan yang dijembatani oleh UPPB ke
pabrik menjadi kunci keberhasilan pemasaran bersama. Pengamatan fisik
bokar masih dilakukan secara visual oleh pedagang maupun perwakilan
pabrik. akan tetapi harga yang diterima petani UPPB lebih baik karena mutu
bokar dan posisi tawar dalam pemasaran bersama. Pemasaran bersama telah
dapat meningkatkan bagian harga yang diterima petani. Secara kelembagaan
UPPB telah memberikan manfaat yang banyak menguntungkan kelompok
tani dan juga anggotanya. Selain meningkatkan kualitas mutu bokar dan
petani menerima bagian harga yang lebih baik, serta adanya peluang bagi
kelompok UPPB untuk menerima penyaluran bantuan dari pemerintah dan
stakeholder lainnya. Maka, dalam kaitannya dengan adanya tataniaga bokar
yang berlangsung saat ini, keberadaan UPPB berhasil mempersingkat mata
rantai pemasaran baik melalui kemitraan ataupun penawaran langsung pihak

pabrik pengolahan melalui kegiatan lelang bokar (Aprizal, dkk, 2017).

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Kajian penelitian terdahulu yang sejenis diperlukan sebagai bahan referensi
bagi peneliti untuk menjadi pembanding antara penelitian yang dilakukan
dengan penelitian sebelumnya. serta untuk mempermudah dalam pengumpulan
data dan metode analisis data yang digunakan dalam pengolahan data.
Penelitian terdahulu yang membahas mengenai perbandingan pendapatan
usahatani karet sudah terbilang cukup banyak, akan tetapi penelitian mengenai
analisis pendapatan dan pemasaran karet petani anggota dan bukan anggota
UPPB dapat terbilang masih sangat sedikit. Hasil penelitian terdahulu tidaklah
semata-mata digunakan sebagai acuan penulisan hasil dan pembahasan
penelitian ini. Hal ini dibuktikan dari terdapatnya persamaan dan perbedaan

penelitian yang hendak dilaksanakan dengan penelitian terdahulu.

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu yang tercantum pada Tabel 4, maka
dapat dilihat persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian ini. Kesamaan penelitian yang berjudul Analisis pendapatan dan

pemasaran karet petani anggota dan bukan anggota UPPB di Kecamatan
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Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat dengan penelitian
terdahulu yaitu, pada tujuan penelitian ketiga. Tujuan ketiga dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis perbandingan pendapatan petani anggota UPPB dan
bukan anggota UPPB. Selain itu, kesamaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu adalah pada alat analisis yang digunakan yaitu analisis pendapatan
usahatani dan uji beda dua sampel tidak berpasangan atau independent sample
T-test.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada analisis yang
akan dilakukan pada penelitian ini juga akan dilakukan analisis lainnya
meliputi: analisis pendapatan usahatani karet petani anggota dan bukan anggota
UPPB. Analisis pendapatan rumah tangga petani karet anggota dan bukan
anggota UPPB dan analisis perbandingan pendapatan usahatani karet petani
yang menjadi anggota UPPB dan bukan anggota UPPB di Kecamatan Tulang
Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat yang belum pernah
dilakukan oleh peneliti lain di daerah tersebut. Selanjutnya pada penelitian ini,
juga akan menganalisis efisiensi pemasaran karet serta mendeskripsikan
manfaat yang didapat petani karet dengan mengikuti UPPB. Berikut informasi
penelitian tentang perbandingan pendapatan usahatani karet yang dilakukan

oleh peneliti-peneliti terdahulu disajikan pada Tabel 4.



Tabel 4. Kajian penelitian terdahulu

No Judul Penelitian

Tujuan

Alat Analisis

Hasil

1. Komparasi Pendapatan Petani 1. Mengetahui perbedaan

Karet yang menjual Bokar ke
Pasar Lelang dan non Lelang
di Kecamatan Sembawa
Kabupaten Banyuasin
Provinsi Sumatera Selatan
(Farulian, Rochdiani, dan
Wulandari, 2020)

pendapatan petani karet
yang menjual bokar ke pasar
lelang dan pasar non lelang.

i o

Analisis deskriptif
Analisis uji beda
(T-test) secara
statistik.

Besarnya pendapatan petani yang menjual bokar ke pasar lelang di
Kecamatan Sembawa rata-rata per minggu sebesar Rp299.173,76
sedang petani yang menjual bokar ke pasar non lelang rata-rata
pendapatan sebesar Rp62.070,14.

Berdasarkan analisis perbedaan pendapatan petani yang menjual
bokar ke pasar lelang dan non lelang diperoleh hasil F hit > F tabel
dan T hit > dari T tabel dengan signifikan 0,00. Kaidah keputusan
tolak Ho terima H1, artinya terdapat perbedaan nyata antara petani
yang menjual bokar ke pasar lelang dan petani menjual bokar ke
pasar non lelang.

2. Analisis Perbedaan
Pendapatan Petani Karet
dengan Sistem Lelang dan
non Lelang di Desa Cipta
Praja Kecamatan Keluang
Kabupaten Musi Banyuasin
(Cacak dan Kurniawan, 2020)

Mengetahui perbedaan
pendapatan petani karet
dengan sistem lelang dan
non lelang.

Analisis deskriptif-
kuantitatif
Analisis
pendapatan
usahatani

Analisis pengujian
hipotesis
menggunakan uji
ranking Wilcoxon

=

Sistem lelang di Desa Cipta Praja menggunakan sistem lelang
tertutup dimana penawaran harga yang dilakukan oleh pengepul
besar kepada ketua lelang melalui media sosial atau pesan dan
pembayaranya dilakukan dengan sistem transfer.

Pendapatan petani lelang sebesar Rp1.435.135,67 dan pendapatan
petani non lelang sebesar Rp1.104.248,14.

Analisis uji ranking Wilcoxon di dapatkan nilai Z sebesar -2,194
dengan (Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,045 dimana kurang dari
0,05, maka Ho ditolak Ha diterima. Artinya terdapat perbedaan
pendapatan yang signifikan antara petani dengan sistem lelang dan
petani non lelang. Pendapatan petani karet lelang lebih besar
dibandingkan petani non lelang.

3. Analisis Komparasi Tingkat
Pendapatan Petani Karet
Gapoktan Berkah Basamo dan
non Gapoktan dalam
memasarkan Bokar di
Kecamatan Gunung Toar
Kabupaten Kuantan Singingi

1.

2.

Mengetahui tingkat
pendapatan petani gapoktan
dan non gapoktan.
Mengetahui tingkat efisiensi
usahatani gapoktan dan non
gapoktan.

Analisis
pendapatan bersih
Uji dua sampel
tidak
berpasangan/Indep
endent Sample T
Test

Rata-rata pendapatan petani Gapoktan sebesar Rp749.122.-
Sedangkan pada petani non Gapoktan sebesar Rp534.617.-
Tingkat efisiensi usaha dalam memasarkan bokar petani Gapoktan
dengan nilai R/C= 9,83, sedangkan pada petani non Gapoktan
dengan nilai R/C=7,26

Analisis secara statistik dengan uji beda pendapatan diperoleh hasil
signifikan pada uji F adalah 0,623 lebih besar dari 0,05, maka
pendapatan dalam memasarkan bokar pada petani gapoktan dan

6€



(Desvo, Mahrani, dan Sasmi,
2019)

non gapoktan tidak berbeda nyata. Hasil uji beda efisiensi
diperoleh hasil signifikan pada uji F adalah 0,299 lebih besar dari
0,05, maka efisiensi dalam memasarkan bokar pada petani
gapoktan dan non gapoktan tidak berbeda nyata.

Perbedaan Pendapatan Petani
Karet yang memasarkan ke
Pasar Lelang dan Luar Pasar
Lelang di Desa Teluk Kuali
Kecamatan Tebo Ulu
Kabupaten Tebo

(Nida dan Gustian, 2019)

. Menggambarkan kegiatan

pemasaran bokar ke pasar
lelang dan luar pasar lelang.

. Mengetahui besarnya

pendapatan petani yang
menjual hasil bokar ke pasar
lelang dan luar pasar lelang.

. Mengetahui perbedaan

pendapatan petani yang
menjual bokar ke pasar
lelang dan luar pasar lelang.

n

w

Analisis deskriptif
kualitatif

Analisis biaya
tetap. total biaya.
penerimaan dan
pendapatan.

Uji t — dua sampel
berpasangan
(Sample paired
test)

=

Bentuk bokar yang di jual petani berbentuk slab tebal.

Rata-rata pendapatan petani yang menjual ke pasar lelang adalah
sebanyak Rp1.336.407/ha/bln sedangkan petani yang menjual luar
pasar lelang adalah sebanyak RP952.962/ha/bln. Jadi selisih antara
petani yang menjual bokar ke pasar lelang dan luar pasar lelang
adalah sebanyak RP383.445/ha/bln.

Hasil uji beda menunjukkan bahwa T hit >T tabel, maka Ho
ditolak. Artinya terdapat perbedaan pendapatan antara petani yang
menjual karet ke pasar lelang dengan luar pasar lelang.

Analisis Perbedaan
Pendapatan Petani Karet
dalam memasarkan Bokar
melalui KUB dan Non KUB
di Desa Jalur Patah
Kecamatan Sentajo Raya
(Yuswandi, Sasmi, dan
Susanto, 2018)

. Mengetahui perbedaan

pendapatan petani karet
KUB dan non KUB.

. Mengetahui tingkat efisiensi

usaha petani KUB dan non
KUB di Desa Jalur Patah.

. Mengetahui permasalahan

yang dihadapi petani dalam
memasarkan bokar melalui
KUB dan non KUB.

Analisis
pendapatan dan Uji
beda dua sampel
tidak
berpasangan/Indep
endent Sample T
Test.

R/C rasio.

Analisis deskriptif.

Rata-rata pendapatan petani KUB dan non KUB berbeda yaitu
pada petani KUB sebesar Rp1.940.375. Sedangkan pada petani non
KUB sebesar Rp592.803.33. Hasil uji beda menunjukkan T hit> T
tabel maka terdapat perbedaan pendapatan petani anggota Kub dan
non anggota KUB.

Tingkat efisiensi usaha dalam memasarkan bokar petani KUB
dengan nilai R/C = 20,00. sedangkan pada petani non KUB dengan
nilai R/C = 6,67.

Permasalahan yang dihadapi petani dalam memasarkan bokar pada
petani non KUB adalah rendahnya harga bokar di tingkat petani,
rendahnya mutu, rendahnya produksi, rantai pemasaran yang cukup
panjang, sehingga pemasaran bokar kurang efisien.

Komparatif Pendapatan
Petani Anggota dan non
Anggota Unit Pengelolaan
dan Pemasaran Bokar (UPPB)
Jaya Bersama di Desa Biyuku
Kecamatan Suak Tapeh
Kabupaten Banyuasin (Nur,

. Mengetahui proses

pengolahan dan pemasaran
bokar antara anggota dan
non anggota Unit
Pengolahan dan Pemasaran
Bokar (UPPB) Jaya
Bersama.

Analisis deskriptif.
Analisis biaya dan
pendapatan

Uji statistik
menggunakan Uji
t-student

Proses pengolahan bokar yang dilakukan baik non anggota dan
anggota UPPB Jaya Bersama masih sederhana perbedaan
pengolahan yakni pada on farm anggota menggunakan pupuk.
kondisi kebun lebih terawat dan pada saat pengolahan hasil yaitu
terdapat perbedaan zat pembeku, pembekuan bokar petani non
anggota menggunakan asam semut (HCOOH) sedangkan anggota
menggunakan asam cuka atau asam asetat (CH3COOH). Kelebihan

oy



Kurniawan, dan
Transprasetia, 2018)

. Mengetahui tingkat

pendapatan anggota dan non
anggota Unit Pengelolaan
dan Pemasaran Bokar

penggunaan asam asetat adalah bokar lebih padat karena cepat
beku dan tidak terdapat gelembung pada saat proses pembekuan.

. Pendapatan petani karet anggota UPPB sebesar Rp2.870.160,00

dan pendapatan Non Anggota sebesar Rp1.141.700,00. Hasil uji

(UPPB) Jaya Bersama. beda menunjukkan hasil bahwa T hit > T Tabel, maka tolak HO
terima H1 ini berarti bahwa pendapatan petani Anggota UPPB
lebih besar dibandingkan dengan petani Non Anggota UPPB.

Analisis Perbandingan . Menganalisis dan 1. Analisis . Setiap satu hektar lahan karet yang dimiliki Petani Pola Eks UPP
Pendapatan Usahatani Karet membandingkan pendapatan pendapatan bersih TCSDP menghasilkan pendapatan bersih sebesar

Pola Eks UPP TCSDP dan bersih petani karet Pola Eks 2. Uji statistik Rp5.203.811,46/ha/tahun dan setiap satu hektar lahan karet yang
Pola Swadaya di Desa Koto UPP TCSDP dan Pola pendapatan dimiliki petani Pola Swadaya akan menghasilkan pendapatan
Damai Kecamatan Kampar Swadaya bersih yaitu sebesar Rp3.475.920,95/ha/tahun.

Kiri Tengah Kabupaten . Pendapatan bersih petani karet Pola Eks UPP TCSDP berbeda
Kampar (Tika, Yusmini, dan nyata dengan Pola Swadaya, dikarenakan nilai t-hitung lebih besar
Edwina, 2016) dari t tabel dengan taraf kepercayaan 95%.

Studi Komparasi Pendapatan 1. Mengetahui cara 1. Analisis deskriptif 1. Di Kecamatan Jambi Luar Kota terdapat 2 cara pengolahan bokar.

Usahatani Karet Rakyat
(Pengolahan Bokar SNI dan
non — SNI) di Kecamatan
Jambi Luar Kota Kabupaten
Muaro Jambi (Sophia, 2020)

pengolahan bokar (Bokar 2.

SNI dan Non-SNI).

. Mengetahui tingkat

pendapatan usahatani karet
rakyat (Pengolahan Bokar
SNI dan Non-SNI).

. Mengetahui tingkat

pendapatan usahatani yang
lebih menguntungkan petani
karet rakyat antara
pengolahan bokar SNI dan
bokar non-SNI.

Analisis biaya dan
pendapatan.

yakni cara pengolahan bokar SNI-1 dan bokar SNI-2 (Cara
pengolahan bokar dengan menggunakan deorub atau asam semut
sebagai bahan pembeku lateks, tanpa bahan asing dan tanpa
rendam), dan pengolahan bokar Non-SNI yakni cara pengolahan
bokar Non-SNI 1, Non-SNI 2, Non-SNI 4, Non-SNI 5, Non-SNI 8,
Non-SNI 9, dan Non-SNI 10 (Cara pengolahan bokar dengan
menggunakan bahan pembeku yang tidak dianjurkan sebagai bahan
pembeku lateks, dengan bahan asing, dan direndam)

. Rata-rata pendapatan usahatani bokar SNI adalah sebesar

Rp14.690.684/ha/tahun, sedangkan rata-rata pendapatan usahatani
bokar Non-SNI adalah sebesar Rp9.884.891/ha/tahun.

. Pendapatan usahatani pengolahan bokar sesuai SNI lebih tinggi

atau lebih menguntungkan dibandingkan dengan pendapatan
usahatani pengolahan bokar Non-SNI. Selisih pendapatan antara
pengolahan bokar SNI dan Non-SNI cukup tinggi yakni sebesar
Rp4. 805.793/ha/tahun.

144



9. Analisis Komparasi . Mengetahui gambaran 1. Analisis deskriptif 1. Kegiatan usahatani karet yang dilakukan petani di daerah penelitian
Pendapatan Usahatani Karet kegiatan usahatani karet 2. Analisis telah dilakukannya pembersihan lahan dan pemupukan terhadap
Rakyat Menggunakan Bahan rakyat. dan pendapatan penerimaan. biaya perkebunan karetnya. Selain itu, petani yang menggunakan deorub
Pembeku Deorub dan non usahatani karet dan pendapatan. telah memperhatikan kebersihan dan mutu bokar, sedangkan petani
Deorub di Kecamatan Jambi . Mengetahui tingkat 3. Uji beda yang tidak menggunakan deorub kurang memperhatikan
Luar Kota Kabupaten Muaro perbedaan pendapatan pendapatan kebersihan dan mutu bokarnya. Rata-rata pendapatan usahatani
Jambi (Muammar, Edison, usahatani karet rakyat yang karet petani yang menggunakan deorub yaitu Rp54.024.546,52
dan Fathoni, 2014) perlakuan bokarnya /tahun dengan rata-rata luas sadapan sebesar 1,85 ha. Sedangkan

menggunakan deorub rata-rata pendapatan petani yang tidak menggunakan deorub yaitu
dengan usahatani karet Rp31.356.590,28/tahun dengan rata-rata luas sadapan 1,25 ha
rakyat yang perlakuan 2. Pendapatan usahatani dari petani yang menggunakan deorub lebih
bokarnya tidak besar dengan level yang signifikan dibandingkan dengan
menggunakan deorub. pendapatan usahatani petani yang tidak menggunakan deorub.

10 Analisis Komparasi . Mengetahui besaran 1. Analisis 1. Pendapatan petani karet yang menjual bokar di pasar lelang rata-
Pendapatan Usahatani Karet pendapatan petani karet pendapatan rata Rp4.803.126/bIn. Sedangkan pendapatan petani yang menjual
Petani yang menjual ke Pasar rakyat. usahatani karet. di luar pasar lelang sebesar Rp6.272.850/bin.

Lelang dan Luar Pasar Lelang 2. Mengetahui komparasi 2. Analisisujibeda 2. Berdasarkan analisis komparasi pendapatan petani yang menjual
di Kecamatan Sekernan pendapatan petani karet dua rata-rata. bokar di pasar lelang dan diluar pasar pasar lelang dengan uji beda
Kabupaten Muaro Jambi rakyat yang menjual ke dua rata-rata ternyata T hit penelitian (2,067) lebih besar dari T
(Raden, Edison, Arby, 2014) pasar lelang dan menjual di tabel (1,668) dengan demikian keputusan adalah tolak Ho terima
luar pasar lelang. H1. artinya terdapat perbedaan yang nyata antara pendapatan
petani yang menjual bokar di pasar lelang dengan petani yang
menjual diluar pasar lelang (Toke) pada tingkat kepercayaan 95,6%

11 Analisis Komparatif . Mengetahui pendapatan 1. Analisis 1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai t-hitung lebih
Pendapatan Usahatani Kelapa petani kelapa sawit swadaya pendapatan besar dari pada t-tabel yaitu: 9,04>2,02 (a 5%) maka, terdapat
Sawit Antara Petani Swadaya dan petani kelapa sawit usahatani perbedaan yang sangat besar antara pendapatan petani swadaya dan
dengan Petani Plasma di Desa plasma. 2. Analisis komparatif petani plasma dimana pendapatan petani swadaya sebesar

Tamarunang Kecamatan
Duripoku Kabupaten Mamuju
Utara (Muh dan Alam, 2020)

. Mengetahui kegiatan yang
lebih menguntungkan antara 3.

petani swadaya dan petani
plasma.

uji-t.
Analisis deskriptif
2.

Rp25.322.748/ha sedangkan pendapatan petani plasma sebesar
Rp18.144.868/ha.

Petani plasma di desa Tamarunang memiliki biaya pengeluaran
yang cukup tinggi disebabkan oleh pembagian hasil dengan
perusahaan. Sebaliknya petani swadaya mendapatkan penghasilan
yang tinggi disebabkan tidak ada pembagian hasil oleh perusahaan.

4%
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Analisis Perbedaan Produksi
dan Pendapatan Usahatani
Kakao Petani Anggota dan
Non Anggota Lem (Lembaga
Ekonomi Masyarakat)
Sejahtera di Kecamatan
Besulutu Kabupaten Konawe
(Mila, Saediman, Limi, 2019)

1.

Analisis perbedaan produksi
dan pendapatan usahatani
kakao petani anggota dan
non anggota LEM Sejahtera.

1.

2.

Analisis
pendapatan

Uji independent t-
test.

. Rata-rata produksi usahatani kakao petani anggota LEM Sejahtera

yaitu 301 kg/ha/tahun dan produksi usahatani kakao non anggota
yaitu 300 kg/ha/tahun. Rata-rata pendapatan usahatani kakao
petani anggota LEM Sejahtera di Kecamatan Besulutu Kabupaten
Konawe yaitu sebesar Rp3.607.384/ha/tahun dan pendapatan
usahatani kakao non anggota LEM Sejahtera yaitu sebesar
Rp3.512.843/ha/tahun. Hasil uji independent t-test menunjukkan
tidak ada perbedaan yang signifikan antara produksi usahatani
kakao anggota dan non anggota LEM Sejahtera dan tidak ada
perbedaan yang signifikan antara pendapatan usahatani kakao
anggota dan anggota LEM Sejahtera.

13

Analisis Pemasaran Bahan
Olahan Karet Rakyat (Bokar)
di Desa Jake Kecamatan
Kuantan Tengah Kabupaten
Kuantan Singingi (Alfira,
Vermila, dan Susanto, 2020).

1.

2.

Analisis fungsi pemasaran
dan peranan lembaga
pemasaran bokar

Analisis biaya pemasaran.
keuntungan pemasaran.
margin pemasaran. efisiensi
pemasaran dan farmer
share.

1.
2.

Analisis deskriptif
Analisis biaya
pemasaran.
keuntungan
pemasaran. margin
pemasaran.
efisiensi
pemasaran dan
farmer share.

. Fungsi pemasaran yang dilakukan dalam kegiatan pemasaran yaitu,

fungsi pembelian dan fungsi penjualan, fungsi pengangkutan,
fungsi penyimpanan, fungsi informasi pasar, penanggungan resiko,
standarisasi, penyortiran, dan fungsi pembiayaan. Lembaga
pemasaran berperan dalam menyalurkan Bokar dari petani hingga
sampai ke pabrik pengolahan.

. Total Biaya Pemasaran pedagang pengumpul pada saluran | adalah

Rp1.192/Minggu. sedangkan pada saluran Il total biaya pemasaran
pedagang pengumpul adalah Rp989.54/minggu. dan total biaya
pemasaran pedagang besar yaitu Rp1.607.46/minggu. Total margin
pemasaran pada saluran | sebesar Rp1.599/kg dan total margin
saluran Il sebesar Rp3.113/kg. Total Keuntungan pemasaran yang
diperoleh pedagang pengumpul pada saluran | yaitu Rp407/kg,
sedangkan keuntungan yang diperoleh oleh pedagang pengumpul
pada saluran Il yaitu Rp383.80/kg dan keuntungan yang diperoleh
oleh pedagang besar pada saluran Il yaitu Rp132.54/kg. Efisiensi
pemasaran bahan olahan karet di Desa Jake pada saluran | sebesar
21,73%, sedangkan efisiensi pemasaran pada saluran 11 yaitu
32,60%. Farmer’s share pada saluran I sebesar 82,23% dan
farmer’s share pada saluran II sebesar 70,18%.

1%



13 Studi Komparasi Pemasaran 1. Mendeskripsikan 1. Analisis deskriptif 1. Saluran pemasaran karet sistem lelang memiliki satu saluran
Karet Sistem Lelang dan mekanisme pasar lelang 2. Analisis margin pemasaran dan melalui lembaga kelompok tani atau gapoktan.
Konvensional dan karet dan pasar pemasaran. Sedangkan pemasaran karet sistem konvensional dilakukan oleh
Keberdayaan Ekonomi Petani konvensional. efisiensi petani yang tidak tergabung dalam kelompok tani dan memiliki
Karet di Kecamatan Sentajo 2. Membandingkan efisiensi. pemasaran. satu saluran pemasaran yaitu petani menjual langsung ojolnya ke
Raya Kabupaten Kuantan biaya. dan keuntungan keuntungan pedagang besar tanpa melalui perantara atau lembaga yang terlibat
Singingi (Suriyanto, Rosnita, bersih lelang dan pasar pemasaran dan Uji di dalam nya.
dan Yulida, 2018). konvensional. Statistik Z 2. Hasil hipotesis uji statistik z nilai signifikansi pendapatan (2-tailed)

3. Menganalisis tingkat adalah 0,00 maka terdapatnya perbedaan antara rata - rata biaya
keberdayaan ekonomi petani petani sistem pemasaran konvensional dengan rata - rata biaya
karet antara pemasaran petani sistem pemasaran lelang. Nilai signifikansi efisiensi (2-
sistem lelang dengan tailed) adalah 0,00 maka terdapat perbedaan rata — rata efisiensi
pemasaran sistem petani disebabkan oleh berbedanya total biaya pemasaran yang
konvensional. dikeluarkan petani. Nilai signifikansi keuntungan diperoleh nilai

sig (2-tailed) sebesar 0,26 > 0,05 maka sesuai dasar pengambilan
keputusan dalam uji independent sampel t-test, maka dapat
disimpulkan bahwa HO dapat diterima dan Ha ditolak yang artinya
bahwa tidak terdapat perbedaan antara rata — rata keuntungan
pedagang besar

3. Keberdayaan ekonomi petani yang dahulunya memasarkan ojol
hasil perkebunan karetnya dengan sistem konvensional dan telah
beralih ke sistem pemasaran lelang dengan bergabung kedalam
kelompok tani maupun gabungan kelompok tani kini telah
mengalami peningkatan keberdayaan ekonomi. Sedangkan petani
yang masih mempertahankan pemasaran secara konvensional tidak
mengalami perubahan dalam tingkat keberdayaan ekonomi.

14 Analisis Efisiensi Saluran 1. Mengetahui saluran 1. Analisis margin 1. Saluran pemasaran bokar lump mangkok paling efisien

Pemasaran Bahan Olahan
Karet Rakyat (Bokar) Lump
Mangkok dari Desa Kompas
Raya Kecamatan Pinoh Utara
Kabupaten Melawi
(Fahrurrozi, Kusrini, dan
Komariyati, 2015)

pemasaran yang paling
efisien yang digunakan oleh
petani karet lump mangkok
dan besarnya nilai
keuntungan masing-masing
lembaga pemasaran pada
setiap saluran pemasaran.

pemasaran.
farmer’s share. dan
Profitability Index.

berdasarkan nilai marjin pemasaran. farmer share dan tingkat
keuntungan (profitability index) yang diperoleh terdapat pada
saluran pemasaran II (Petani — Pedagang Besar luar Desa Kompas
Raya — Pabrik), dengan nilai marjin pemasaran. farmer’s share
dan tingkat keuntungan masing-masing sebesar Rp2.331/kg.

68,92 dan 2,37 dengan keuntungan pemasaran Rp1.639.

4%
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Efisiensi Pemasaran Bahan

Olahan Karet Rakyat (Hevea

Brasiliensis) di Kecamatan
Sangir Jujuan Kabupaten
Solok Selatan (Irawan,

Chaerani, dan Amnilis, 2021)

Menganalisis saluran dan
fungsi-fungsi pemasaran
karet rakyat
Menganalisis efisiensi
saluran pemasaran karet
rakyat.

1. Analisis pemasaran 1.
2. Analisis efisiensi
pemasaran
menggunakan
marjin. farmer’s
share. ratio
keuntungan
terhadap biaya dan 2.
tingkat efisiensi
pemasaran

Terdapat dua saluran pemasaran. Saluran pemasaran | terdiri dari
petani karet pedagang pengumpul desa-pabrik karet PT. Bukit
Barisan di Padang. Saluran kedua melibatkan petani karet-
pedagang pengumpul desa-pedagang besar-pabrik karet PT.
Djambi Waras di Muara Bungo. Fungsi-fungsi pemasaran yang
dilakukan meliputi fungsi pertukaran, fungsi fisik, dan fungsi
fasilitas pemasaran.

Secara kuantitatif, saluran pemasaran yang efisien adalah saluran
pemasaran | di mana marjin pemasaran saluran pemasaran | lebih
rendah yaitu sebesar Rp4.500, farmer’s share lebih tinggi yaitu
sebesar 59,09%, dan rasio keuntungan terhadap biaya lebih besar
yaitu sebesar 1,34.

16

Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Pengambilan

=

Menganalisis pendapatan
usahatani jagung hibrida

=

Uji beda rata-rata. 1.
2. Analisis regresi

Pendapatan per hektar usahatani jagung hibrida lebih tinggi
dibandingkan usahatani jagung non hibrida. Pendapatan usahatani

Keputusan Petani dalam dan usahatani jagung non logistik. jagung hibrida rata-rata sebesar Rp2.942.362,97/ha sedangkan
Menggunakan Benih Hibrida hibrida. 3. Analisis fungsi usahatani jagung non hibrida rata-rata sebesar Rp2.255.179,45/ha.
pada Usahatani Jagung (Studi 2. Menganalisis faktor-faktor pendapatan. 2. Keputusan petani untuk menggunakan benih jagung hibrida
Kasus di Desa Patokpicis. yang mempengaruhi dipengaruhi oleh faktor pendapatan usahatani dan kebutuhan
Kecamatan Wajak. Kabupaten pengambilan keputusan pupuk. Sedangkan keikutsertaan kelompok tani berpengaruh
Malang) (Apriliana dan petani untuk menggunakan negatif terhadap keputusan petani untuk menggunakan benih
Mustadjab, 2016). benih hibrida. hibrida.
3. Menganalisis faktor-faktor 3. Hasil produksi per hektar, biaya benih per hektar, dan jenis benih
yang mempengaruhi berpengaruh positif terhadap pendapatan usahatani jagung di
pendapatan usahatani daerah penelitian. Sedangkan biaya pupuk per hektar dan biaya
jagung. tenaga kerja per hektar berpengaruh negatif terhadap pendapatan
usahatani jagung.
17 Faktor Sosial-Ekonomiyang 1. Mengukur tingkat 1. Analisis model 1. Tingkat adopsi petani terhadap komponen teknologi PTT jagung di

mempengaruhi Petani
mengadopsi Inovasi
Pengelolaan Tanaman

Terpadu Jagung di Gorontalo

(Sumarno dan Hiola, 2017

penerapan komponen
teknologi PTT jagung.
Mengidentifikasi faktor
sosial ekonomi yang
mempengaruhi adopsi
inovasi PTT petani jagung.

regresi logistik

Gorontalo belum optimal, baik pada agroekosistem dataran rendah
maupun dataran tinggi.

Adopsi inovasi PTT jagung oleh petani dipengaruhi oleh faktor
sosial- ekonomi, yaitu tingkat pendidikan, pengalaman
berusahatani, luas lahan, akses kredit, pendampingan teknologi,
jarak tempat tinggal ke lokasi usahatani, pasar, dan sumber
teknologi berpengaruh nyata terhadap adopsi inovasi PTT.

517
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C. Kerangka Pemikiran

Tanaman karet menjadi komoditas perkebunan urutan pertama yang ada di
Kabupaten Tulang Bawang Barat. Sebagai komoditas utama banyak
masyarakat yang menggantungkan hidupnya pada tanaman karet.

Petani karet saat ini dihadapkan oleh permasalahan rendahnya harga.
Permasalahan lain yang harus dihadapi oleh petani karet adalah masalah
pemasaran serta rendahnya mutu karet. Mutu yang kurang baik menyebabkan
kadar karet kering (KKK) yang rendah dan menyebabkan rendahnya harga
karet. Selain itu, pemasaran yang belum terorganisir menyebabkan petani
memiliki posisi tawar harga yang rendah. Posisi tawar harga yang rendah
akan berpengaruh pada pendapatan yang diterima petani. Untuk mengatasi
permasalahan pada tanaman karet dalam hal ini permasalahan mutu dan
pemasaran bokar, pemerintah telah menerapkan program “Gerakan Nasional
Bokar Bersih atau GNBB”. Gerakan Nasional Bokar Bersih sendiri
merupakan suatu langkah yang diprogramkan pemerintah dengan melibatkan
berbagai unsur lembaga dan petani karet. Kelembagaan dalam agribisnis karet
memegang peranan yang sangat penting dalam upaya peningkatan taraf hidup
petani, kelembagaan berfungsi sebagai pelayanan kegiatan teknis dan
pengembangan usaha kelompok pekebun dalam pengolahan dan pemasaran
bahan olahan karet (Bokar). Gerakan Nasional Bokar Bersih diarahkan
melalui Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar sebagai produsen bokar, baik
itu UPPB yang baru dibentuk maupun kelompok/organisasi petani karet yang
ditunjuk sebagai UPPB. Keberadaan UPPB dapat dijadikan sebagai perantara
pembinaan petani karet agar selalu memproduksi bokar bersih dan bermutu
baik. Sistem pemasaran terorganisir melalui UPPB menjadi salah satu pilihan
tepat bagi kelompok tani karet karena meningkatkan posisi tawar petani dan

bagian harga petani.

Petani karet di Kecamatan Tulang Bawang Tengah juga mengalami
permasalahan dalam hal mutu dan pemasaran karet. Permasalahan tersebut
mendorong kesadaran petani untuk menghasilkan karet yang berkualitas baik

dan pemasaran yang terorganisir. Untuk itu, beberapa petani karet khususnya
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yang ada di Desa Mulya Kencana menggabungkan diri ke dalam kelompok
tani. Kelompok tani yang telah terbentuk tersebut memiliki UPPB setelah
dikeluarkannya peraturan kementerian pertanian No.
38/Permentan/OT.140/8/2008. Pembentukan UPPB memberikan beberapa
manfaat bagi petani karet. Petani yang mengikuti UPPB mendapatkan
pembinaan untuk memproduksi karet yang berkualitas dan pemasaran yang
dijalankan melalui UPPB menjadi terorganisir, sehingga harga yang diterima
petani menjadi lebih baik. Namun, di sisi lain terdapat petani yang tidak
mengikuti UPPB. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi petani dalam
mengikuti dan tidak mengikuti UPPB. Faktor- faktor yang akan dianalisis
untuk melihat faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan petani mengikuti
dan tidak mengikuti UPPB adalah pengalaman usahatani, pendidikan petani,

jumlah pohon, dan pendapatan.

Usahatani karet dilakukan oleh petani di Kecamatan Tulang Bawang Tengah
untuk memperoleh pendapatan dalam melangsungkan hidup. Usahatani karet
memiliki tiga unsur penting yang tidak dapat dipisahkan dalam berusahatani
karet yaitu tanah dan faktor produksi sebagai input usahatani, petani, dan getah
tanaman karet sebagai output. unsur tersebut antara satu dengan yang lain
saling berhubungan. Input yang digunakan dalam usahatani terdiri dari biaya
variabel dan biaya tetap. Biaya variabel meliputi koagulan, tenaga kerja,
pupuk, dan pestisida sedangkan biaya tetap meliputi penyusutan alat, pajak,
serta biaya lain-lain. Petani sebagai pengelolaan usahatani harus mampu untuk
merencanakan mengalokasikan faktor produksi yang dimiliki agar dapat

memberikan produksi yang maksimal sesuai dengan harapan.

Keikutsertaan dan ketidakikutsertaan petani dalam UPPB menyebabkan petani
karet di Kecamatan Tulang bawang tengah melakukan cara penjualan yang
berbeda. Petani yang mengikuti UPPB menjual bokarnya melalui lembaga
UPPB. Sedangkan, petani yang tidak mengikuti UPPB menjual karetnya ke
pedagang pengumpul. Perbedaan cara penjualan yang dilakukan oleh petani
karet di Kecamatan Tulang Bawang Tengah menandakan terdapat perbedaan

panjangnya rantai pemasaran yang dilalui. Panjangnya rantai tataniaga
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menandakan bahwa pemasaran yang dilakukan belum efisien. Selain itu,
panjangnya rantai tataniaga akan berpengaruh pada biaya pemasaran yang
tinggi serta harga yang diterima petani dan pada akhirnya dapat menimbulkan
perbedaan pendapatan petani karet yang menjual melalui UPPB dan yang tidak
menjual melalui UPPB. Oleh karena itu, akan dilakukan juga analisis mengenai
uji beda pendapatan serta efisiensi pemasaran antara petani anggota dan bukan
anggota UPPB. Berfluktuatifnya hasil produksi dari tanaman Kkaret serta harga
yang tidak menentu membuat petani melakukan usaha lain untuk memperoleh
tambahan pendapatan baik itu usaha yang bersumber dari on farm, off farm,
dan non farm. Pendapatan lain yang diperoleh petani dari usaha selain karet
merupakan pendapatan rumah tangga dimana juga akan dianalisis dalam
penelitian ini. Gambar 3 merupakan kerangka pemikiran dalam melakukan
analisis pendapatan dan pemasaran karet petani anggota dan bukan anggota
UPPB di Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang

Barat.
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Gambar 3. Diagram alir analisis pendapatan dan pemasaran karet petani anggota
dan bukan anggota UPPB di Kecamatan Tulang Bawang Tengah

Kabupaten Tulang

Bawang Barat.
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D. Hipotesis Penelitian

1. Diduga adanya perbedaan pendapatan pada usahatani karet antara petani
anggota UPPB dengan petani bukan anggota UPPB di Kecamatan Tulang
Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat.

2. Diduga adanya hubungan antara variabel bebas yaitu pengalaman usahatani,
pendidikan petani, jumlah pohon, dan pendapatan dengan variabel terikat
yaitu keputusan petani karet untuk mengikuti UPPB dan tidak mengikuti
UPPB di Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang

Barat.



I11. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei. Metode
survei merupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan data atau
informasi tentang populasi yang besar dengan menggunakan sampel yang
relatif kecil. Menurut Sugiyono (2013), metode survei adalah penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan angket sebagai alat penelitian yang dilakukan
pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari
sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian
relatif, distribusi, dan hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis.
Tujuan penelitian survei adalah untuk memberikan gambaran secara mendetail
tentang latar belakang, sifat-sifat, serta karakter-karakter yang khas dari kasus

atau kejadian suatu hal yang bersifat umum.

Langkah- langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan survei ini adalah
merumuskan masalah dan menentukan tujuan survei, menentukan konsep dan
hipotesis, pengambilan sampel, pembuatan kuesioner, pekerjaan lapangan,
pengolahan data, analisis data, dan pelaporan data yang telah dianalisis
(Singarimbun, 2021). Metode tersebut secara rinci dapat dijelaskan sebagai
berikut.

B. Konsep Dasar dan Definisi Operasional

Konsep dasar merupakan pengertian dan petunjuk mengenai variabel-variabel
atau unsur-unsur yang akan diteliti, serta informasi penting untuk memperoleh
dan menganalisis data yang berhubungan dengan tujuan penelitian yang akan

dilakukan. Definisi operasional adalah definisi yang diberikan kepada suatu



52

variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikan kegiatan yang
diperlukan untuk mengukur variabel tersebut. Secara ringkas konsep dasar dan
batasan operasional merupakan kumpulan dan cakupan pengertian yang
mendasari adanya perolehan data dalam melakukan analisis yang berhubungan

dengan tujuan penelitian yang akan diteliti dan diselesaikan permasalahannya.

Usahatani adalah ilmu yang mempelajari bagaimana petani mengalokasikan
sumberdaya yang dimiliki petani secara efisien untuk menghasilkan produksi
atau output yang maksimal sehingga diperoleh keuntungan yang maksimal.

Petani karet rakyat merupakan petani yang mengelola tanaman karet
sebagai mata pencaharian tanpa di bawah naungan pemerintah daerah.

Faktor produksi adalah semua sumber daya yang dialokasikan dalam usahatani
karet antara lain lahan, modal, tenaga kerja, koagulan, pupuk, pestisida, dan

manajemen untuk memperoleh hasil atau output.

Lahan merupakan sebidang tanah atau areal yang digunakan petani untuk

mengusahakan usahataninya yang diukur dalam satuan hektar (Ha).

Pupuk adalah jumlah pupuk urea, pupuk NPK, pupuk KCI, dan pupuk kandang
yang digunakan petani dalam kegiatan produksi, masing-masing diukur dalam
satuan kilogram (kg).

Pestisida adalah jumlah herbisida yang digunakan untuk menanggulangi gulma

dalam kegiatan produksi, masing-masing diukur dalam satuan liter (1).

Koagulan merupakan zat penggumpal yang memiliki kandungan asam
didalamnya digunakan untuk mengentalkan karet, masing- masing-masing

diukur dalam satuan liter (I) dan kilogram (kg).

Tenaga kerja adalah salah satu faktor produksi meliputi tenaga kerja mekanik.
tenaga kerja ternak serta tenaga kerja dalam keluarga dan luar keluarga baik
pria maupun wanita yang melakukan kegiatan produksi dalam satu kali musim

tanam yang dibayar sesuai upah yang berlaku di lokasi penelitian, diukur dalam
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satuan hari kerja pria (HKP).

Pengeluaran atau biaya usahatani adalah semua pengeluaran yang
dipergunakan dalam suatu usahatani yaitu berupa nilai penggunaan sarana
produksi, upah, dan lain-lain yang dikeluarkan selama proses produksi.

Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tidak tergantung pada volume
produksi per unit atau biaya yang jumlahnya konstan yang meliputi bunga
pinjaman. penyusutan alat, nilai sewa lahan, dan pajak lahan usaha, diukur

dalam satuan rupiah (Rp).

Biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya berubah-ubah tergantung dari
jumlah penggunaan faktor produksi seperti bibit, pupuk, pestisida, dan tenaga

kerja per unit produksi, diukur dalam satuan rupiah (Rp).

Biaya tunai adalah biaya yang dikeluarkan secara tunai atau langsung oleh
petani untuk membeli faktor-faktor produksi usahatani selama proses usahatani,

diukur dalam satuan rupiah per tahun (Rp/tahun).

Biaya diperhitungkan adalah biaya dalam kegiatan usahatani yang tidak
dikeluarkan secara tunai atau langsung, tetapi dihitung secara ekonomi seperti
biaya tenaga kerja keluarga dan sewa lahan milik sendiri, diukur dalam satuan
rupiah per tahun (Rp/tahun).

Biaya total adalah jumlah dari seluruh biaya tunai dan biaya yang

diperhitungkan, diukur dalam satuan rupiah per tahun (Rp/tahun).

Biaya pupuk adalah biaya yang dikeluarkan oleh petani untuk membeli pupuk
yang digunakan dalam kegiatan usahatani karet selama satu tahun, diukur

dalam satuan (Rp/tahun).

Biaya alat-alat pertanian, pada biaya alat-alat pertanian digunakan biaya

penyusutan dari penggunaan alat-alat tersebut, diukur dalam satuan (Rp).
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Produksi adalah hasil karet yang dihasilkan dari tanaman karet baik dalam
bentuk cup lump maupun slab tebal, dihitung dalam satuan (kg)

Harga lateks adalah harga rata-rata yang diterima petani, diukur dengan satuan
(Rp/kg).

Penerimaan usahatani atau pendapatan kotor usahatani adalah hasil kali antara
jumlah produksi karet dengan harga karet yang dihitung dalam (Rp/tahun).
Pendapatan usahatani berdasarkan biaya dibayarkan adalah selisih total
penerimaan usahatani karet dengan total biaya usahatani karet, diukur dalam

satuan (Rp/tahun).

Pendapatan usahatani berdasarkan biaya diperhitungkan adalah penerimaan
dari hasil usahatani karet dikurangi dengan total biaya dibayarkan dan biaya
diperhitungkan dari usahatani karet, diukur dalam satuan (Rp/tahun).

Pendapatan usahatani karet adalah selisih antara total penerimaan dan total
biaya yang dikeluarkan petani dalam usahataninya selama satu tahun tanpa
mempertimbangkan biaya investasi yang telah dikeluarkan pada awal

usahatani, diukur dalam satuan rupiah per tahun (Rp/tahun).

Basi merupakan potongan dalam melakukan penjualan karet yang diakibatkan

penyusutan kadar karet, diukur dalam satuan (%).

Nilai R/C rasio merupakan kriteria yang digunakan sebagai tolak ukur efisiensi

dari suatu aktivitas kegiatan usaha.

R/C rasio > 1 menunjukkan bahwa usahatani layak diusahakan karena

memberikan keuntungan.

R/C rasio < 1 menunjukkan bahwa usahatani tidak layak diusahakan karena

tidak memberikan keuntungan.

R/C rasio = 1 menunjukkan bahwa usahatani yang dilakukan berada pada titik

impas (break even point).
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Usahatani selain karet adalah salah satu sumber pendapatan dalam rumah
tangga petani yang berasal dari kegiatan usahatani komoditas lain selain karet
yang dilakukan petani selama musim panen 2021. Meliputi usahatani tanaman

pangan, tanaman hortikultura, dan tanaman perkebunan.

On farm karet adalah salah satu sumber pendapatan dalam rumah tangga petani

yang meliputi kegiatan budidaya tanaman karet.

On farm selain karet adalah salah satu sumber pendapatan dalam rumah tangga
petani yang berhubungan dengan pertanian selain karet, meliputi kegiatan
budidaya tanaman pangan, hortikultura, perikanan, pekerbunan, dan

peternakan.

Off farm adalah salah satu sumber pendapatan dalam rumah tangga petani yang
meliputi kegiatan buruh tani.

Non farm adalah sub sektor dalam pendapatan rumah tangga petani yang tidak
berhubungan dengan pertanian. Kegiatan non farm meliputi pegawai swasta,

buruh bangunan, dagang, pegawai, wirausaha, dan supir.

Pendapatan rumah tangga adalah total pendapatan yang diperoleh petani dan
keluarganya yang berasal dari usahatani (on farm), non usahatani (off farm),

dan dari luar usaha pertanian (non farm).

UPPB (Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar) merupakan satuan usaha atau
unit usaha yang dibentuk oleh satu atau lebih kelompok pekebun sebagai
tempat penyelenggaraan bimbingan teknis pekebun, pengolahan, penyimpanan

sementara, dan pemasaran bokar.
Pemasaran adalah proses penyaluran barang dari produsen ke konsumen akhir.

Saluran pemasaran adalah perantara yang digunakan produsen (petani karet)

untuk menyalurkan produksinya kepada konsumen dari produsen.
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Lembaga pemasaran adalah orang atau badan yang kuat berperan dalam

kegiatan pemasaran karet.

Pedagang pengumpul adalah pedagang yang mengangkut hasil produksi
pertanian dari petani untuk disalurkan kembali kepada pedagang lainnya

seperti pedagang besar atau pabrik.

Pabrik pengolahan getah karet merupakan badan usaha yang mengolah
getah karet menjadi bahan jadi atau setengah jadi, sehingga bahan tersebut
memiliki nilai tambah lebih besar daripada getah karet yang diperoleh dari

petani atau pedagang pengumpul.

Efisiensi pemasaran merupakan suatu ukuran keberhasilan yang dinilai dari
segi besarnya sumber/biaya untuk mencapai hasil dari kegiatan yang
dijalankan.

Biaya pemasaran adalah semua ongkos yang dikeluarkan dalam kegiatan

pemasaran karet sampai kepada konsumen akhir.

Margin pemasaran adalah selisih antara harga karet yang diterima oleh

produsen dan harga yang dibayarkan oleh konsumen.

Farmer’s share adalah perbandingan antara harga yang diterima petani dengan

harga yang dibayarkan konsumen akhir.

Pengambilan keputusan adalah memilih alternatif yang ada dan dipengaruhi

oleh faktor internal serta eksternal.

Manfaat ekonomi tunai adalah selisih harga dari penjualan yang dilakukan
melalui UPPB.

Manfaat ekonomi diperhitungkan adalah kemudahan dan bantuan yang

diperoleh dengan menjadi anggota.

Manfaat non ekonomi adalah manfaat sosial seperti kekeluargaan, gotong-

royong, dll yang diperoleh dengan menjadi anggota UPPB.
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C. Lokasi Penelitian, Responden dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di dua desa di Kecamatan Tulang Bawang Tengah
Kabupaten Tulang Bawang Barat yaitu di Desa Mulya Kencana dan Desa
Penumangan Baru. Pemilihan lokasi penelitian dipilih secara purposive
(sengaja) dengan pertimbangan bahwa Desa Penumangan Baru merupakan
desa yang memiliki banyak petani karet. Sedangkan Desa Mulya Kencana
dipilih karena merupakan salah satu sentra penghasil karet dan sebagian besar
masyarakat memiliki mata pencaharian utama sebagai petani karet.
Pertimbangan lain yaitu Desa Mulya Kencana merupakan satu-satunya desa di

Kabupaten Tulang Bawang Barat yang memiliki UPPB.

Responden pada penelitian ini adalah petani menjadi anggota UPPB dan yang
yang bukan merupakan anggota UPPB. Penentuan responden anggota

UPPB dipilih secara simple random sampling dan penentuan responden yang
yang bukan merupakan anggota UPPB dipilih secara purposive.

Penentuan sampel anggota UPPB menggunakan Simple Random Sampling.
menurut Sugiyono (2003) yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.
Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen. Terdapat
beberapa cara dalam penentuan sampel menggunakan Simple Random
Sampling yaitu cara randomisasi. Penelitian ini menggunakan cara undian yaitu
dengan cara mengundi dari beberapa nama petani karet yang menjadi anggota
UPPB Arta Mulya di Desa Mulya Kencana. Menurut hasil pra survei. jumlah
petani yang tergabung dalam UPPB Arta Mulya adalah 150 orang yang terdiri

dari tujuh kelompok tani.

Arikunto (2006), menyatakan bahwa jika subjek penelitian kurang dari
Seratus, lebih baik diambil semua populasi yang diteliti, namun jika subjek
besar dapat diambil 10-15% atau 15-25%. Menurut Roscoe dalam Sugiyono
(2011) menyatakan bahwa ukuran sampel yang layak adalah antara 30 sampai
500 sampel. Hal tersebut mengacu pada teori Gay dan Diehl (1992) dalam

Rahayu, Prasmatiwi, dan Suryani (2020) yang menyatakan bahwa bila suatu
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penelitian merupakan penelitian kausal perbandingan maka sampel yang
digunakan adalah 30 subjek per kelompok, yaitu kelompok anggota UPPB dan
bukan Anggota UPPB. Selain itu, Frankel dan Wallen (1993) juga
menyarankan dalam bukunya bahwa besar sampel minimum untuk penelitian
kausal perbandingan adalah sebanyak 30 per kelompok. Jumlah sampel untuk
anggota UPPB berjumlah 30 orang petani yang diambil di Desa Mulya
Kencana, sedangkan jumlah sampel untuk petani bukan anggota UPPB yang
diambil secara purposive di Desa Penumangan berjumlah 30 orang petani.
Jumlah sampel keseluruhan dalam penelitian ini adalah 60 petani. Secara rinci,
pengambilan sampel petani anggota dan bukan anggota UPPB pada penelitian
ini dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Pengambilan sampel petani anggota UPPB Arta Mulya dan bukan

anggota UPPB Arta Mulya
No Responden Jumlah
1  Anggota UPPB Arta Mulya 30
2  Bukan anggota UPPB Arta Mulya 30

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Maret - April tahun 2022 di
Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat.

. Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer dikumpulkan langsung dari responden menggunakan
teknik wawancara langsung kepada petani karet dengan menggunakan daftar
pertanyaan (kuisioner) yang telah dipersiapkan terlebih dahulu. Kuesioner
tersebut berisi beberapa daftar pertanyaan tentang hal-hal yang berkaitan
dengan penelitian ini. Data sekunder diperoleh dari berbagai kepustakaan dan
instansi-instansi pemerintah yang terkait dengan permasalahan penelitian
seperti Badan Pusat Statistik, Dinas Pertanian Kabupaten Tulang Bawang

Barat, dan penelitian lain yang relevan.
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E. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis deskriptif kuantitatif dan deskripsi kualitatif. Metode analisis
kuantitatif digunakan untuk mengetahui pendapatan usahatani karet petani
anggota dan bukan anggota UPPB, analisis pendapatan rumah tangga petani
karet anggota dan bukan anggota UPPB, analisis perbandingan pendapatan
usahatani karet petani anggota UPPB dan bukan anggota UPPB dan analisis
efisiensi pemasaran karet petani anggota dan bukan anggota UPPB. Metode
analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan hasil yang diperoleh dari
analisis kuantitatif. Selain itu, analisis kualitatif juga digunakan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani menjadi
anggota UPPB, serta untuk mengetahui manfaat UPPB bagi petani karet
anggota UPPB. Adapun cara untuk menjawab beberapa tujuan dari penelitian

dengan menggunakan metode pengolahan data sebagai berikut:

1. Analisis Pendapatan Usahatani Karet

Untuk menjawab tujuan pertama dalam penelitian dilakukan

analisis kuantitatif untuk mengetahui tingkat pendapatan petani karet.
Analisis pendapatan usahatani karet petani anggota dan bukan anggota
UPPB yang akan dihitung adalah satu bulan terakhir dan dikonversi menjadi
satu tahun. Hal tersebut untuk mempermudah petani karet dalam mengingat
berapa produksi, harga berikut biayanya, serta memudahkan dalam
melakukan penelitian ini. Dalam penelitian ini hal yang pertama dilakukan
yaitu menghitung biaya digunakan untuk mengetahui nilai penggunaan
sarana produksi, upah, dan komponen-komponen biaya lain yang
dikeluarkan selama proses produksi serta persentase tiap-tiap komponen
biaya terhadap biaya total usahatani. Total biaya atau pengeluaran tersebut
dapat dihitung dengan menjumlahkan biaya tetap dan biaya variabel yang
dikeluarkan petani dalam satu tahun terakhir. Menurut Rahim dan Hastuti
(2008) biaya total dapat dirumuskan sebagai berikut:
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TC ZTFC # TVC oo eeeeeeeeeeeeess s eseseaesesse s (13)

Keterangan :

TC : Biaya total (Total Cost)

TFC : Biaya tetap total (Total Fixed Cost)

TVC : Biaya variabel total (Total Variable Cost)

Setelah melakukan perhitungan biaya dilakukan analisis penerimaan.
Penerimaan usahatani adalah perkalian antara produksi yang diperoleh
dengan harga jual. Perhitungan penerimaan pada penelitian ini dilakukan
dengan cara menghitung penerimaan mingguan selama satu bulan terakhir.
Penerimaan tersebut diperoleh dari jumlah produksi setelah dikurangi
potongan dikalikan harga jual tiap minggu dilihat selama satu bulan terakhir
kemudian hasil rata-rata perhitungan selama satu bulan tersebut dikonversi
kedalam penerimaan pertahun. Perhitungan penerimaan petani selama satu
tahun didapatkan dari hasil penerimaan satu bulan terakhir dikalikan dengan
10 bulan. Hasil panen satu tahun terakhir dikalikan dengan hasil 10 bulan
dikarenakan 10 bulan terakhir merupakan hari kerja efektif dengan
pertimbangan bahwa dua bulan terakhir hasil produksi tidak efektif
diakibatkan musim serta hari kerja yang tidak efektif. Secara sistematis

penerimaan dapat dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan:

TR : Total penerimaan

Y :Produksi yang diperoleh dari suatu usahatani
Py :Harga produksi

Setelah menghitung biaya yang dikeluarkan dilakukan analisis pendapatan
usahatani karet. Pendapatan usahatani karet dalam penelitian ini diperoleh
dengan menghitung selisih antara penerimaan usahatani dengan

total biaya yang dikeluarkan dalam usahatani. Pendapatan usahatani karet
petani anggota dan bukan anggota diperoleh selama satu tahun terakhir.
Pendapatan pertahun petani karet anggota dan bukan anggota dihitung
dengan cara penerimaan selama satu tahun dikurangi dengan seluruh biaya
selama satu tahun terakhir. Menurut Soekartawi (1995) secara sistematis
pendapatan dapat dirumuskan sebagai berikut:
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T = TR-TC e (15)
A (O 1210) T (=102 A/ ) IO (16)
Keterangan :

I : Pendapatan usahatani karet (Rp)

TR  : Total penerimaan usahatani karet (Rp)
TC  : Total biaya usahatani karet (Rp)

Q : Produksi karet (kg)

PQ :HargaKkaret (Rp)

FC : Biaya tetap usahatani karet (Rp)

VC : Biaya variabel usahatani karet (Rp)

Analisis R/C rasio juga digunakan untuk mengetahui menguntungkan atau
tidaknya suatu usahatani secara ekonomi. Secara Matematis R/C rasio dapat

dirumuskan sebagai berikut :
_TR
R/C = PRI (17)

Keterangan :

R/C  : Nisbhah Penerimaan dan Biaya

TR  : Penerimaan Total (Total Revenue) (Rp)
TC :Biaya Total (Total Cost) (Rp)

Nilai R/C rasio dapat digunakan sebagai tolak ukur efisiensi dari suatu

aktivitas kegiatan usaha sebagai berikut :

a. R/C rasio > 1, menunjukkan bahwa setiap satu rupiah biaya yang
dikeluarkan dalam suatu usahatani akan menghasilkan penerimaan yang
lebih besar dari satu. Dengan kata lain usahatani tersebut lebih efisien
atau layak diusahakan karena memberikan keuntungan.

b. R/C rasio < 1, menunjukkan bahwa setiap satu rupiah biaya yang
dikeluarkan dalam suatu usahatani akan menghasilkan penerimaan yang
lebih kecil dari satu. Dengan kata lain usahatani tersebut tidak efisien
atau tidak layak diusahakan karena tidak memberikan keuntungan.

c. R/C rasio =1, menunjukkan bahwa setiap satu rupiah biaya yang
dikeluarkan dalam suatu usahatani akan menghasilkan penerimaan sama
dengan satu. Dengan kata lain penerimaan yang diperoleh sama dengan
biaya yang dikeluarkan atau dengan kata lain usahatani yang dilakukan

berada pada titik impas (break even point).
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2. Analisis Pendapatan Rumah Tangga Petani Karet

Untuk menjawab tujuan kedua dalam penelitian ini dilakukan analisis
pendapatan rumah tangga. Pendapatan rumah tangga petani karet anggota
dan bukan anggota UPPB di Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten
Tulang Bawang Barat dihitung dengan menambahkan pendapatan usahatani
karet rakyat (on farm utama), on farm bukan utama, off farm, dan non farm
menggunakan rumus sebagai berikut (Soekartawi, 1995) :

PrE=PL + P2+ P34 P4 et (18)

Keterangan :

Prt : Pendapatan rumah tangga petani

P1 : Pendapatan utama dari on farm utama (usahatani karet)

P2 : Pendapatan on farm bukan utama (usahatani selain karet)

P3 : Pendapatan off farm (buruh tani)

P4 : Pendapatan non farm (buruh bangunan, jasa, perdagangan, pegawai, dll)

3. Analisis Uji Beda Dua Sampel Tidak Berpasangan

Untuk menjawab tujuan ketiga dalam penelitian ini dilakukan uji beda dua
sampel tidak berpasangan atau independent sample dengan menggunakan
hipotesis. Hal ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
tingkat pendapatan usahatani karet petani anggota UPPB dan bukan anggota
UPPB. Hipotesis yang diajukan sebagai berikut :
a) HO : m1 =m2
Pendapatan usahatani karet anggota UPPB sama dengan pendapatan
usahatani karet bukan anggota UPPB.
b) H1 : 1 # m2
Pendapatan usahatani karet anggota UPPB tidak sama dengan

pendapatan usahatani karet bukan anggota UPPB.

Uji beda ini biasanya disebut uji-t (t-test). Jika probabilitas yang didapatkan
< a maka Ho ditolak, dan jika probabilitas >0 maka Ho diterima, dengan o
sebesar 0,05. Uji-t sampel independen terbagi dua yaitu bervarian sama dan
tidak sama. Sampel dalam penelitian ini diambil dari dua varian yang

berbeda, untuk itu sebelum dilakukan uji beda terlebih dahulu dilakukan
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analisis varian. Menurut Walpole (1995), pengujian homogenitas varians
melalui perhitungan nilai F-Behren Fisher dilakukan untuk membuktikan
apakah varian tersebut sama atau berbeda dengan hipotesis :

HO : © x2 = & y2. berarti kedua varian sama.

H1 : m x> # m y berarti kedua varian berbeda.

Fx =3 dbx (nx— 1 ; ny — 1) (19)

57 STV = 1) s

Fy = dbx (ny — 1; nx — 1) (20)
Y =53 Y= 1 5NX 7 1) e

Keterangan :

Fx : Nilai F hitung dari sampel pendapatan usahatani karet anggota UPPB

Fy : Nilai F hitung dari sampel pendapatan usahatani karet bukan anggota UPPB
Sx2: Simpangan baku rata-rata pendapatan usahatani karet anggota UPPB

Sy?: Simpangan baku rata-rata pendapatan usahatani karet bukan anggota UPPB
dbx : Derajat bebas untuk variabel x

dby : Derajat bebas untuk variabel y

Diantara Fx dan Fy dipilih nilai yang lebih besar dari satu kemudian diberi
nama Fh (F-hitung). Selanjutnya nilai Fh dibandingkan dengan nilai 0,10
pada dbx dan dby sesuai dengan Fx dan Fy yang dipilih dengan hipotesis :
1) Fhitung < F 0,10, maka terima HO

2) Fhitung > F 0,10, maka tolak HO dan terima H1

Setelah diketahui varian sama atau berbeda selanjutnya dilakukan pengujian
perbandingan pendapatan secara rata-rata sebagai berikut:

1) Varian sama
IIx—Ily

t-hit = - s (21)
nx ny
_ (nx—1)Sx + (n2—1)Sy
S= T (22)
D S NX F NY = 2 e (23)

Kriteria pengambilan keputusan:
A. Jika t-hitung > t-tabel maka H, ditolak
B. Jika t-hitung < t-tabel maka H, diterima
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2) Varian Berbeda
IIx—Ily

t-hit = m ...................................................................................... (24)
_ Sx?

W =55 (25)
Sy?

y Sx_z .............................................................................................. (26)

AD = NX 4+ NY = 2 oo (27)

= e eee et (28)

wx + wy
Tx=tApadadb=nx-1
Ty=thpadadb=ny -1
Keterangan:
7 X = Rata-rata pendapatan usahatani karet anggota UPPB
n y = Rata-rata pendapatan usahatani karet bukan anggota UPPB
Sx2 = Nilai varian usahatani karet anggota UPPB
Sy? = Nilai varian usahatani karet bukan anggota UPPB
Nx = Jumlah responden anggota UPPB
Ny = Jumlah responden bukan anggota UPPB
A =10.10 (ketentuan)

Kriteria pengambilan keputusan pada pendapatan usahatani karet anggota

UPPB dengan pendapatan usahatani karet bukan anggota UPPB adalah:

a. Jika t-hitung < t-tabel maka H, diterima artinya tidak terdapat perbedaan
rata-rata pendapatan usahatani karet anggota UPPB dengan pendapatan
usahatani karet bukan anggota UPPB (HO : nx = mty).

b. Jika t-hitung > t-tabel maka H, ditolak artinya pendapatan usahatani
karet anggota UPPB berbeda dengan pendapatan usahatani karet bukan
anggota UPPB (H1: tx #my).

4. Analisis Efisiensi Saluran Pemasaran

Untuk menjawab tujuan keempat dalam penelitian ini dilakukan analisis
efisiensi pemasaran menggunakan perhitungan marjin pemasaran, farmer’s
share, dan biaya pemasaran. Efisiensi saluran pemasaran pada penelitian ini

dilihat dari dua saluran pemasaran yang terjadi di daerah penelitian, yaitu
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saluran pemasaran melalui lembaga UPPB dan saluran pemasaran yang

tidak melalui lembaga UPPB. Beberapa perhitungan yang dilakukan untuk

menganalisis efisiensi saluran pemasaran adalah sebagai berikut:

a.

C.

Biaya Pemasaran

Biaya pemasaran merupakan segala biaya yang dikeluarkan selama
proses pemasaran berlangsung. mulai dari tangan petani hingga sampai
diterima oleh pabrik, besar kecilnya biaya yang dikeluarkan tergantung
pada pendek dan panjangnya pemasaran yang dinyatakan dalam bentuk

(Rp/kg) dengan rumus (Soekartawi, 1993):

Bp =Bpl + Bp2 +...BPN oo (29)
Keterangan:
Bp : Biaya pemasaran karet (Rp/kg)

Bpl. Bp2...Bpn : Biaya pemasaran tiap-tiap lembaga pemasaran (Rp/kg)

Secara matematik total biaya dapat diformulasikan sebagai berikut:
Bp = X1+X2+X3+XA+XE54XE0 .ovvviieiiiiiiieieesiesiee et (30)

Keterangan :

X1 : Potongan karet
X2 : Susut karet

X3 : Bongkar muat
X4 : Pajak

X5 : Transportasi

X6 : Makan + minum

. Margin Pemasaran

Marjin pemasaran merupakan perbedaan harga antara harga yang
dibayarkan konsumen dengan harga yang diterima petani. Adapun rumus
margin pemasaran. Menurut Sudiyono (2004), secara sistematis dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan :

Mp : Margin pemasaran (Rp/kg)

Pr : Harga ditingkat pabrik (Rp/kg)
Pf : Harga ditingkat petani (Rp/kg)

Farmer’s Share
Farmer’s share merupakan perbandingan antara harga yang diterima
petani dengan harga yang dibayarkan konsumen akhir. Farmer’s share

merupakan bagian yang diterima petani yang dinyatakan dalam bentuk
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persentase. Nilai farmer’s share yang tinggi tidak mutlak menunjukkan
bahwa sistem pemasaran tersebut berjalan dengan efisien. Hal ini
berkaitan dengan besar atau kecilnya nilai tambah yang diberikan kepada
suatu produk oleh lembaga pemasaran yang terlibat. Nilai farmer’s share
berbanding terbalik dengan marjin pemasaran. Artinya, semakin tinggi
nilai farmer’s share maka nilai marjin pemasaran semakin rendah. begitu

pula sebaliknya sebagaimana dirumuskan berikut ini:

FS = 2L X 100 96 oo sssesessssseses e esssssssesseneene e (32)
Pc
Keterangan:

Pf : Harga ditingkat petani (Rp/kg)

Pc : Harga ditingkat konsumen (Rp/kg)
Fs : Bagian yang diterima petani
(Azzaino dalam Suharyanto, 2005)

Suatu pemasaran dikatakan efisien apabila:

1) Mempunyai margin yang rendah dan farmer’s share yang tinggi
dibandingkan pemasaran yang lain untuk komoditas yang sama
(FS>MP).

2) Mampu mengadakan pembagian yang adil dari keseluruhan harga
yang dibayar konsumen terakhir kepada pihak yang ikut serta dalam

kegiatan produksi dan pemasaran karet.

. Ratio Profit Margin
Penyebaran marjin pemasaran dapat dilihat berdasarkan presentase
keuntungan terhadap biaya pemasaran (Ratio Profit Margin) pada masing

masing lembaga pemasaran yang dirumuskan sebagai:

_mi
RPM = D5 s (33)

Keterangan :
Bti : Biaya pemasaran lembaga pemasaran tingkat ke-i
ITi : Keuntungan lembaga pemasaran tingkat ke-i

Jika selisih RPM antara lembaga perantara pemasaran sama dengan nol,
maka sistem pemasaran tersebut efisien dan jika selisih RPM antara
lembaga perantara pemasaran tidak sama dengan nol, maka sistem

pemasaran tidak efisien (Azzaino dalam Suharyanto, 2005).
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5. Analisis Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan
Petani Karet untuk Mengikuti UPPB dan Tidak Mengikuti UPPB

Alat analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi yang mempengaruhi keputusan petani karet untuk
mengikuti UPPB dan tidak mengikuti UPPB adalah analisis regresi logistik
(logit). Menurut Kuncoro (2004), model analisis logit adalah suatu cara
untuk mengkuantitatifkan hubungan antara probabilitas dua pilihan dengan
beberapa karakteristik yang dipilih. Suatu probabilitas merupakan angka
satu (kawasan andalan) dan nol (kawasan bukan andalan). Model logit ini
membuat probabilitas tergantung dari variabel-variabel yang diobservasi,
yaitu X1, X2, dan seterusnya. Tujuan estimasi dengan model ini adalah
menemukan nilai terbaik bagi masing-masing koefisien. Bila koefisien
positif. berarti semakin tinggi nilai variabel tersebut, maka semakin tinggi
probabilitas Y=1. Secara umum fungsi logit dapat dinyatakan dalam
persamaan berikut:

Li =100 === D0 + B, BjX0j oottt (34)

Peubah Pi/(1-Pi) di istilahkan sebagai risiko ataupun kemungkinan.
Selanjutnya menurut Young (2005) dalam Pasaribu (2016), apabila
persamaan tersebut dapat ditransformasi dengan logaritma natural, maka:

Zi=In = Zi= o+ BIX1 + B2X2 + B3X3 + PAXA oo (35)

Keterangan :
Pi : Peluang petani karet ikut dalam UPPB
1 = petani mengikuti UPPB
0 = petani tidak mengikuti UPPB
B0 : Intersep
B1..8i : Koefisien regresi
X1 : Pengalaman usahatani (tahun)
X2 : Pendidikan petani (tahun)
X3 : Jumlah pohon (batang)
X4 : Pendapatan karet (Rp)
p : Galat atau pengganggu

Regresi logistik adalah regresi di mana variabel terikatnya adalah dummy,
yaitu 1 dan 0, residualnya yang merupakan selisih antara nilai prediksi

dengan nilai sebenarnya tidak perlu dilakukan pengujian normalitas,
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heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Pada penelitian ini, probabilitas pada
kawasan andalan (Y=1) merupakan keputusan petani karet untuk mengikuti
UPPB sedangkan, untuk probabilitas pada kawasan bukan andalan (Y=0)
adalah keputusan petani karet tidak mengikuti UPPB.

Pada analisis logit. peneliti terlebih dahulu menentukan dugaan model.
Setelah dugaan model dibuat, maka dilakukan pengujian model untuk
mendapatkan model yang dapat menjelaskan keputusan pilihan kualitatif.
Pengujian hipotesis yang dilakukan untuk melihat hubungan antara
variabel bebas yaitu pengalaman usahatani, pendidikan, petani jumlah
pohon, dan pendapatan dengan variabel terikat yaitu keputusan petani karet
untuk mengikuti UPPB dan tidak mengikuti UPPB. Untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, secara keseluruhan dapat
dilihat dari nilai Chi probability RL Statistic dan nilai Mc Fadden R-
squared, Hipotesisnya adalah:
1) Ho : al = 02 = a3 = a4 = 0 (tidak ada pengaruh variabel bebas secara
simultan terhadap variabel terikat).
2) H1 : paling sedikit satu koefisien regresi # 0 (ada pengaruh paling sedikit

satu variabel bebas terhadap variabel terikat).

Uji sendiri-sendiri
1) Variabel pengalaman usahatani
a. HO:al =0
Tidak ada pengaruh antara variabel pengalaman usahatani terhadap
keputusan petani mengikuti dan tidak mengikuti UPPB.
b. HL:al #0
Ada pengaruh antara variabel pengalaman usahatani terhadap
keputusan petani mengikuti dan tidak mengikuti UPPB.
2) Variabel pendidikan petani
a. HO:a2=0
Tidak ada pengaruh antara variabel pendidikan petani terhadap

keputusan petani mengikuti dan tidak mengikuti UPPB.
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b. HL: a2 #0
Ada pengaruh antara variabel pendidikan petani terhadap keputusan
petani mengikuti dan tidak mengikuti UPPB.
3) Variabel jJumlah pohon
a. HO:a3 =0
Tidak ada pengaruh antara variabel jumlah pohon terhadap keputusan
petani mengikuti dan tidak mengikuti UPPB.
b. H1:a3#0
Ada pengaruh antara variabel jumlah pohon terhadap keputusan petani
mengikuti dan tidak mengikuti UPPB.
4) Variabel pendapatan
a. HO:a4=0
Tidak ada pengaruh antara variabel pendapatan terhadap keputusan
petani mengikuti dan tidak mengikuti UPPB.
b. H1:04 #0
Ada pengaruh antara variabel pendapatan terhadap keputusan petani

mengikuti dan tidak mengikuti UPPB.

6. Analisis Manfaat UPPB

Untuk menjawab tujuan keempat dilakukan dengan menggunakan analisis
deskriptif kualitatif. Hal ini dilakukan dengan pertanyaan melalui kuesioner
lalu mendeskripsikan manfaat ekonomi dan non ekonomi apa saja yang
diperoleh petani karet dengan adanya UPPB. Manfaat ekonomi dilihat dari
manfaat ekonomi tunai dan manfaat ekonomi diperhitungkan yang diterima
anggota dali UPPB. Manfaat ekonomi tunai dilihat dari selisih harga yang
diterima petani ketika melakukan penjualan melalui UPPB. Manfaat
ekonomi diperhitungkan disebut sebagai bantuan yang diperoleh dengan
adanya UPPB. Manfaat non ekonomi berupa manfaat sosial yang diperoleh

dengan menjadi anggota UPPB.



IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kabupaten Tulang Bawang Barat
1. Keadaan Geografis Kabupaten Tulang Bawang Barat

Secara geografis, Kabupaten Tulang Bawang Barat terletak di antara 04°10°-
04°42’ Lintang Selatan dan 104°55°-105°10° Bujur Timur. Posisi Kabupaten
Tulang Bawang Barat secara geostrategis merupakan penghubung wilayah-
wilayah kabupaten lainnya di Provinsi Lampung, yaitu Kabupaten Lampung
Tengah, Kabupaten Lampung Utara, Kabupaten Tulang Bawang, dan
Kabupaten Way Kanan. Peta Kabupaten Tulang Bawang Barat disajikan
pada Gambar 4.
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Sumber : RARPD Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun 2023-2026
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Kabupaten Tulang Bawang Barat dibentuk berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2008, tentang Pembentukan
Kabupaten Tulang Bawang Barat di Provinsi Lampung pada tanggal 26
November 2008, yang terdiri dari delapan kecamatan dan 96
tiyuh/kelurahan dengan Ibu Kota Kabupaten yaitu Panaragan. Luas Wilayah
Kabupaten Tulang Bawang Barat sebesar 1.201,15 km? atau setara dengan
120.115 ha. terletak pada bagian utara Provinsi Lampung, berdekatan
dengan Kabupaten Mesuji dan Tulang Bawang. Ibukota Kabupaten Tulang
Bawang Barat adalah Tiyuh Panaragan Kecamatan Tulang Bawang Tengah.
Topografi Kabupaten Tulang Bawang Barat berada ini berkisar antara 13
meter sampai 56 meter dari permukaan laut. Klimatologi Kabupaten Tulang
Bawang Barat sama dengan klimatologi Provinsi Lampung. Arus angin
Kabupaten Tulang Bawang Barat terletak di bawah garis khatulistiwa 50
Lintang Selatan beriklim tropis - humid dengan angin laut yang bertiup dari
Samudera Indonesia dengan dua arah angin setiap tahunnya. Pada bulan
November — Maret, angin bertiup dari arah Barat ke Barat Laut. Sedangkan,
pada bulan Juli — Agustus, angin bertiup dari arah Timur dan Tenggara.
Kecepatan angin rata - rata 2,0 m/det. Temperatur daerah Tulang Bawang
Barat Regency berkisar 27,8° - 30,5°C. Rata - rata kelembaban udara sekitar
73,84 % dan akan lebih tinggi pada tempat yang tinggi (Tulang Bawang
Barat dalam angka, 2022).

Secara administratif, Kabupaten Tulang Bawang Barat memiliki batas-batas

wilayah. sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Ogan Komering llir,
Provinsi Sumatera Selatan dan Kabupaten Mesuji, Provinsi Lampung.

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Lampung Tengah dan
Kabupaten Lampung Utara.

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Tulang Bawang.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Way Kanan.
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Pada tahun 2016, terbentuk Kecamatan Batu Putih yang merupakan
pemekaran dari Kecamatan Gunung Terang, sehingga saat ini Kabupaten
Tulang Bawang Barat memiliki 9 (sembilan) kecamatan. Kecamatan terluas
adalah Kecamatan Tulang Bawang Tengah dan terkecil di Kecamatan Batu
Putih. Luas wilayah Kabupaten Tulang Bawang Barat menurut Kecamatan
disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Luas Kabupaten Tulang Bawang Barat menurut kecamatan, tahun

2022

No Kecamatan Luas (km?) Persentase (%)
1. Tulang Bawang Udik 237,50 19,77
2. Tumijajar 133,22 11,09
3. Tulang Bawang Tengah 274,93 22,89
4, Pagar Dewa 99,65 8,30
5. Lambu Kibang 109,82 9,14
6. Gunung Terang 72,90 6,07
7. Batu Putih 69,01 5,75
8. Gunung Agung 127,64 10,63
9. Way Kenanga 76,48 6,37

Jumlah 1.201,15 100,00

Sumber: Tulang Bawang Barat dalam angka, 2022

. Keadaan Demografi Kabupaten Tulang Bawang Barat

Perkembangan jumlah penduduk Kabupaten Tulang Bawang Barat selama
tahun 2017 - 2021 secara umum mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Jika pada tahun 2017, jumlah penduduk sebanyak 271.206 jiwa meningkat
menjadi sebanyak 287.707 jiwa di tahun 2021. Laju pertumbuhan penduduk
pada kurun waktu 2020 — 2021 sebesar 0,72%. Ditinjau dari laju
pertumbuhan penduduk per tahunnya. selama kurun waktu tersebut
mengalami fluktuasi. Perkembangan jumlah dan laju pertumbuhan

penduduk Kabupaten Tulang Bawang Barat dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Jumlah dan laju pertumbuhan penduduk Kabupaten Tulang
Bawang Barat menurut jenis kelamin tahun 2017 — 2021

Jumlah Penduduk Jumlah Rasio Laju
Tahun  Laki-  Perempuan  (jiwa) Jenis Pertumbuhan
laki Kelamin per tahun (%)
2017  137.998 131.164 269.162 105,21 0,82
2018  138.926 132.280 271.206 105,02 0,98
2019  139.900 133.315 273.215 104,94 0,74
2020  146.355 139.807 286.162 104,68 1,33
2021  147.052 140.655 287.707 105,44 0,72

Sumber : RARPD Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun 2023-2026

Penduduk Kabupaten Tulang Bawang Barat pada tahun 2021 sebanyak
287.707 jiwa yang terdiri atas 147.052 jiwa yang terdiri dari 147.052 jiwa
penduduk laki-laki dan 104.655 jiwa penduduk perempuan. Besarnya angka
rasio jenis kelamin tahun 2021 penduduk laki-laki terhadap penduduk
perempuan sebesar 105. Kepadatan penduduk di Kabupaten Tulang Bawang

Barat tahun 2021 mencapai 239 jiwa/km?.

Kepadatan penduduk di sembilan kecamatan cukup beragam dengan
kepadatan penduduk tertinggi terletak di Kecamatan Tumijajar dengan
kepadatan penduduk sebesar 337.03 jiwa/km2 dan terendah di Kecamatan
Pagar Dewa dengan kepadatan penduduk sebesar 68 jiwa/km?2. Sedangkan,
jika dilihat dari distribusi penduduk di Kabupaten Tulang Bawang Barat,
kecamatan dengan penduduk terbesar adalah Tulang Bawang Tengah
dengan 86.817 jiwa atau 30,18% dari jumlah penduduk dan kecamatan
dengan penduduk terkecil adalah Pagar Dewa dengan 6.818 jiwa atau 2,37%
dari jJumlah penduduk. Distribusi penduduk dan kepadatan penduduk per
kecamatan dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Jumlah dan kepadatan penduduk per kecamatan. tahun 2021

No Kecamatan Jumlah Persentase  Kepadatan/
Penduduk  Penduduk km?
1 Tumijajar 44.658 11,61 140,67
2  Tulang Bawang Udik 33.231 15,61 337,03
3  Tulang Bawang Tengah 86.351 30,18 315,78
4 Pagar Dewa 6.781 2,37 68,42
5  Gunung Agung 33.079 8,13 213,11
6  Gunung Terang 19.472 6,80 268,55
7  Batu Putih 16.655 5,82 242,65
8  Lambu Kibang 23.278 11,56 260,56
9  Way Kenanga 22.657 7,92 297,84
Jumlah 286.162 100,00 239,53

Sumber : Tulang Bawang Barat dalam angka, 2022

Penduduk Kabupaten Tulang Bawang Barat berada pada kelompok umur
yang sangat beragam. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Jumlah penduduk Kabupaten Tulang Bawang Barat menurut
kelompok umur, tahun 2021

Kelompok Umur Jumlah Penduduk (jiwa) Persentase
0-14 72.173 25,09
15-64 196.549 68,31
>65 18.985 6,60
Jumlah 287.707 100,00

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2022 (Diolah)

Berdasarkan Tabel 9 di atas, dapat diketahui bahwa pada tahun 2021 jumlah
penduduk Kabupaten Tulang Bawang Barat terbanyak berada pada
kelompok umur 15-64 yaitu sebesar 68,31. Hal ini menunjukkan bahwa
jumlah Kabupaten Tulang Bawang Barat mengalami bonus demografi.
dimana penduduk usia produktif (15-65 tahun) lebih banyak dari pada usia
nonproduktif (0-14 tahun dan > 65 tahun). Bonus demografi ini memberikan
keuntungan bagi Kabupaten Tulang Bawang Barat karena dengan
banyaknya jumlah penduduk usia produktif diharapkan mampu mengurangi
rasio ketergantungan, dapat meningkatkan tingkat partisipasi angkatan kerja.
Serta dapat memberikan kontribusi aktif dan dampak positif dalam

pembangunan khususnya di bidang pertanian.



3. Gambaran Umum Pertanian Kabupaten Tulang Bawang Barat

Sektor pertanian yang dibudidayakan di Kabupaten Tulang Bawang Barat
meliputi komoditas pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan, dan
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perikanan. Luas lahan lahan sawah di Tulang Bawang Barat sebesar 11.396

ha. Potensi sub sektor tanaman pangan khususnya tanaman padi di

Kabupaten Tulang Bawang Barat cukup tinggi jika dilihat dari total luas
lahan sawah beririgasi mencapai 8.127 ha sedangkan. non irigasi sebesar

4.051 ha. Sehingga, keseluruhan luas lahan tanaman padi mencapai 11.396

ha. Potensi sub sektor tanaman hortikultura di Kabupaten Tulang Bawang
Barat tahun 2021 yang menonjol adalah tanaman bayam dengan luas
tanaman mencapai 144 ha. Potensi Sub Sektor Tanaman Perkebunan yang
menonjol adalah tanaman karet dengan luas lahan mencapai 33.674 ha.

Potensi sub sektor tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan

Kabupaten Tulang Bawang Barat disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Potensi sub sektor tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan

Kabupaten Tulang Bawang Barat, tahun 2021

No Sub sektor ha

1. Tanaman Pangan
Jagung 1.308
Kacang Hijau 16
Kacang Tanah 70
Kedelai 777
Padi 17.169,50
Padi Ladang 3003,25
Padi Sawah 14.166,25
Ubi Jalar 30
Ubikayu 22.655

2. Tanaman Hortikultura
Bawang Merah 2
Cabai 119
Cabai rawit 54
Tomat 20
Sawi 21
Bayam 144

3. Tanaman Perkebunan
Sawit 4.005
Kelapa 329
Karet 33.674
Kopi 10
Kakao 18
Tebu 379

Sumber : Kabupaten Tulang Bawang Barat dalam angka, 2022
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B. Gambaran Umum Kecamatan Tulang Bawang Tengah
1. Keadaan Geografis Kecamatan Tulang Bawang Tengah

Kecamatan Tulang Bawang Tengah merupakan salah satu dari sembilan
kecamatan yang terletak di Kabupaten Tulang Bawang Barat dan
merupakan kecamatan urutan ketiga yang memberikan kontribusi cukup
besar dalam produksi karet di Kabupaten Tulang Bawang Barat. Secara
umum iklim di daerah Kecamatan Tulang Bawang Tengah relatif sama
dengan iklim kecamatan di Kabupaten lain di Provinsi lampung yaitu
beriklim tropis dengan musim hujan dan kemarau bergantian sepanjang
tahun, bertemperatur rata-rata 25°C-31°C. Memiliki curah hujan yang cukup
tinggi antara 57-299 mm/tahun dengan kelembaban rata-rata antara 85,2 %.
Kecamatan Tulang Bawang Tengah berpusat di Desa Panaragan dan
berjarak sekitar 1 km dari Kecamatan Tulang Bawang Tengah sebagai

ibukota kabupaten.

Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Tulang Bawang Tengah saat ini

adalah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Menggala (Kab. Tulang
Bawang).

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kec. Tumijajar dan Kec. Tulang
Bawang Udik.

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Negeri Besar (Kabupaten
Way Kanan) dan Kec. Pagar Dewa.

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Terusan Nunyai

(Kabupaten Lampung Tengah).

Kecamatan Tulang Bawang Tengah memiliki luas wilayah 274.93 ha
merupakan daerah dataran rendah dengan ketinggian antara 28 - 39 MDPL.
Luas daerah Kecamatan Tulang Bawang Tengah terbilang terbesar di
Kabupaten Tulang Bawang Barat. Kecamatan Kecamatan Tulang Bawang
Tengah terbagi menjadi 20desa/pekon, yaitu Mulya Asri, Candra Kencana,

Mulya Kencana, Pulung Kencana, Tirta Kencana, Panaragan Jaya,
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Penumangan, Penumangan Baru, Panaragan, Bandar Dewa, Menggala Mas,
Tunas Asri, Wonokerto, Panaragan Jaya Utama, Panaragan Jaya Indah,
Mulya Jaya, Tirta Makmur, Candra Mukti, Candra Jaya, Desa Persiapan
Mekar Asri, dan Desa Persiapan Marga Asri. Peta administratif Kecamatan

Tulang Bawang Tengah disajikan pada Gambar 5.

KECAMATAN
PAGAR
DEWA
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====

KECAMATAN
TULANG
BAWANG

UDIK

waQ
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KECAMATAN
TUMI
JAJAR

Keterangan :
— | Batas Kabupaten
s Batas Kecamatan

: Batas Desa

Gambar 5. Peta administratif Kecamatan Tulang Bawang Tengah
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2. Keadaan Demografi Kecamatan Tulang Bawang Tengah

Jumlah penduduk Kecamatan Tulang Bawang Tengah pada tahun 2020
sebanyak 86.351 jiwa. Rasio penduduk laki laki dan penduduk perempuan
bernilai 104,4. Jumlah penduduk dan rasio jenis kelamin menurut
pekon/desa/ di Kecamatan Tulang Bawang Tengah dapat dilihat pada Tabel
11.

Tabel 11. Jumlah penduduk dan rasio jenis kelamin menurut pekon/desa/ di
Kecamatan Tulang Bawang Tengah. tahun 2020

Jenis Kelamin (ribu) Rasio
Desa/Kelurahan Laki-laki ~ Perempuan  Jumlah Jenis
kelamin

Mulya Asri 3.491 3.327 6.818 104,9
Candra Kencana 2.285 2.130 4.415 107,3
Mulya Kencana 2.866 2.774 5.640 103,3
Pulung Kencana 4.304 4.220 8.524 102
Tirta Kencana 2.745 2.625 5.370 104,6
Panaragan Jaya 3.542 3.404 6.946 104,1
Penumangan 2.514 2.439 4,953 103,1
Penumangan Baru 2.200 2.078 4.278 105,9
Panaragan 3.155 2.999 6.154 105,2
Bandar Dewa 608 620 1.228 98,1
Menggala Mas 582 583 1.165 99,8
Tunas Asri 2.468 2.418 4.886 102,1
Wonokerto 1.015 967 1.982 105
Panaragan Jaya Utama 1.143 1.035 2.178 110,4
Panaragan Jaya Indah 812 813 1.625 99,9
Mulya Jaya 2.070 2.019 4.089 102,5
Tirta Makmur 1.994 1.889 3.883 105,6
Candra Mukti 1.368 1.257 2.625 108,8
Candra Jaya 1.563 1.478 3.041 105,8
Desa Persiapan Mekar Asri 2.025 1.910 3.935 106
Desa Persiapan Marga Asri 1.346 1.270 2.616 106

Kecamatan Tulang Bawang 44.096 42.255 86.351 104,4

Tengah

Sumber : Kecamatan Tulang Bawang Tengah dalam Angka, 2021

3. Gambaran Umum Pertanian Kecamatan Tulang Bawang Tengah

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang banyak diusahakan oleh
masyarakat di Kecamatan Tulang Bawang Tengah. Kondisi geografis yang

mendukung membuat sektor pertanian masih menjadi pilihan mata
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pencaharian bagi sebagian besar masyarakat Kecamatan Tulang Bawang
Tengah. Masyarakat banyak yang menggantungkan hidupnya dari sektor
pertanian baik sebagai mata pencaharian utama maupun sampingan.
Berdasarkan penggunaannya, lahan pertanian di Kecamatan Tulang Bawang
Tengah dibagi menjadi beberapa jenis diantaranya lahan tanaman pangan,
lahan tanaman hortikultura, lahan perkebunan, peternakan, kolam, dan

sebagainya.

Data BPS 2021 menunjukkan masyarakat di Kecamatan Tulang Bawang
Tengah banyak menggunakan lahannya untuk menanam komoditas tanaman
pangan. Hal ini dibuktikan dengan luas panen tanaman pangan mencapai
14.685 ha. Selain tanaman pangan komoditas yang banyak ditanam oleh
masyarakat di Kecamatan Tulang Bawang Tengah adalah tanaman
perkebunan dimana luas panen tanaman perkebunan pada tahun 2020
sebesar 5.063 ha. Luas tanaman perkebunan di Kecamatan Tulang Bawang
Tengah di dominasi oleh tanaman karet dengan luas lahan mencapai 4.410
ha. Sedangkan, penggunaan lahan pertanian terkecil yaitu pada penggunaan

lahan untuk menanam komoditas hortikultura.

Selain bermata pencaharian utama maupun sampingan di sektor pertanian.
masyarakat di Kecamatan Tulang Bawang Tengah juga memiliki mata
pencaharian lain diluar sektor pertanian. Sektor formal maupun informal
seperti buruh, jasa, karyawan, pedagang, nelayan, pegawai swasta, tenaga
kesehatan, PNS, dan juga TNI-Polri juga cukup banyak dijadikan

masyarakat sebagai mata pencaharian utama maupun sampingan.

C. Gambaran Umum Desa Mulya Kencana

1. Keadaan Geografis Desa Mulya Kencana

Desa Mulya Kencana merupakan salah satu dari 20 desa yang berada di
Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat.

Letak Desa Mulya Kencana Berada di sebelah selatan Desa Panaragan yang
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merupakan ibu kota Kabupaten Tulang Bawang Barat. Jarak dari desa

Mulya Kencana ke Desa Panaragan sekitar 17 km dengan batas administratif

Desa Mulya Kencana adalah sebagai berikut :

a. Batas Utara berbatasan dengan Desa Tirta Kencana Kecamatan Tulang
Bawang Tengah.

b. Batas Timur berbatasan dengan Desa Kagungan Rahayu Kecamatan
Menggala.

c. Batas Selatan berbatasan dengan Desa Candra Jaya Kecamatan Tulang
Bawang Tengah.

d. Batas Barat berbatasan dengan Desa Mulya Jaya Kecamatan Tulang

Bawang Tengah.

Desa Mulya Kencana memiliki luas wilayah 1.067,50 ha yang terdiri dari 5
RW dan 43 RT. Berdasarkan letak geografisnya. Desa Mulya Kencana
memiliki curah hujan 3,34 mm dan suhu rata-rata harian 25-30°C. Desa
Mulya Kencana juga memiliki jalur akses yang sangat mudah, baik menuju
kecamatan maupun keluar kabupaten. Transportasi sehari-hari yang
digunakan masyarakat Desa Mulya Kencana untuk memudahkan kegiatan
dan mobilisasi dalam melakukan kegiatan adalah dengan menggunakan

kendaraan pribadi seperti motor dan angkutan barang.

. Keadaan Demografi Desa Mulya Kencana

Penduduk Desa Mulya Kencana hingga tahun 2021 tercatat sebanyak 1.672
Kepala Keluarga (KK) dengan jumlah penduduk sebanyak 5.335 orang.
Jumlah penduduk laki laki sebanyak 2.707 orang dan penduduk perempuan
sebanyak 2.628 orang. Penduduk Desa Mulya Kencana memiliki beberapa
etnis diantaranya nias, sunda, jawa, dan lampung. Etnis yang mendominasi

di Desa Mulya Kencana adalah jawa.

Berdasarkan kondisi geografis dan lingkungan yang menguntungkan di
sektor pertanian, sebagian besar masyarakat menggantungkan hidupnya

dengan bermata pencaharian sebagai petani. Jenis komoditas yang biasa
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diusahakan yaitu komoditas perkebunan dan tanaman pangan. Selain itu,
terdapat jenis pekerjaan lain yang dilakukan masyarakat. Persebaran
penduduk berdasarkan pekerjaan di Desa Mulya Kencana dapat dilihat pada
Tabel 12.

Tabel 12. Sebaran penduduk Desa Mulya Kencana berdasarkan pekerjaan

No Jenis Laki- laki  Perempuan
Pekerjaan (orang) (orang)
1. Petani 1.983 1.200
2. Buruh Tani 102 62
3. PNS 22 25
4. Pengrajin industri RT 2 -
5. Pedagang keliling 6 10
6. Peternak 298 -
7. Montir 15 -
8. Bidan Swasta - 3
9. Pembantu Rumah Tangga - 7
10. TNI 1 -
11. POLRI 8 -
12. Pensiunan PNS/ TNI/POLRI 25 10
13. Pengusaha kecil menengah 75 155
14. Jasa pengobatan alternatif 3 -
15. Dosen swasta 5 -
16. Pengusaha besar 2 -
17. Seniman/artis 2 3
18. Karyawan perusahaan swasta 45 20
19. Karyawan perusahaan pemerintah 9 5

Sumber: RPJM Desa Mulya Kencana 2021-2027

. Gambaran Umum Pertanian Desa Mulya Kencana

Data sebaran penduduk Desa Mulya Kencana berdasarkan pekerjaan
menunjukkan bahwa petani merupakan profesi yang banyak digeluti
sebagian besar masyarakat Desa Mulya Kencana. Usahatani yang umumnya
dilakukan oleh masyarakat adalah usahatani perkebunan, tanaman pangan,
dan peternakan. Luas lahan yang diusahakan pada sektor pertanian dapat
dilihat pada Tabel 13.
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Tabel 13 . Luas lahan pertanian Desa Mulya Kencana 2021

No Jenis Lahan Luas Lahan (ha)
1.  Perkebunan 896,25
2. Tegal/Ladang 873,25

Sumber : RPJM Desa Mulya Kencana 2021-2027

Lahan di Desa Mulya Kencana sebagian besar adalah lahan kering berupa
Perkebunan dan ladang. Komoditas perkebunan yang diusahakan
masyarakat di Desa Mulya Kencana adalah tanaman karet dan sawit. Luas
lahan tanaman karet pada tahun 2021 mendominasi di daerah ini yaitu
mencapai 850,25 ha. Lahan tegal atau ladang diusahakan masyarakat
dengan menanam komoditas tanaman pangan yaitu ubi kayu dan jagung.
Tanaman ubi kayu banyak ditanam oleh masyarakat di daerah ini. Hal ini di
buktikan dengan luas lahan ubi kayu pada tahun 2021 sebesar 116 ha. Selain
itu, banyak juga masyarakat yang memiliki lahan di luar desa atau berada

di desa lain.

. Sarana dan Prasarana

Sarana yang berkaitan dengan sektor pertanian seperti lembaga ekonomi dan
unit usaha desa sudah dimiliki di Desa Mulya Kencana. Jenis lembaga
ekonomi di desa ini yaitu kelompok simpan pinjam yang berjumlah satu dan
Bumdes dengan satu jenis kegiatan. Sarana lain yang berkaitan dengan
kegiatan pertanian adalah berupa kios pertanian yang menjual berbagai
kebutuhan sarana produksi petani. Seluruh sarana dan prasarana yang
dimiliki Desa Mulya Kencana dalam kondisi cukup baik dan terawat.
Penjualan hasil panen petani baik hasil perkebunan atau tanaman pangan
masih dilakukan dengan sangat sederhana melalui dua cara yaitu para

penampung akan datang kepada petani atau petani datang ke penampung.
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5. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat dan Potensi Daerah

Masyarakat Desa Mulya Kencana mayoritas penduduknya adalah petani.
Lahan merupakan potensi yang sangat penting dalam melakukan kegiatan
pertanian. Masyarakat memanfaatkan lahan yang ada untuk ditanami dengan
berbagai macam tanaman sebagai mata pencahariannya. Komoditas yang
ditanam pun beragam mulai dari tanaman pangan seperti ubi kayu dan
jagung serta tanaman perkebunan seperti karet dan sawit. Selain itu, terdapat
masyarakat yang menanam tanaman biofarmaka seperti jahe dan kencur.
Berbagai macam jenis tanaman inilah yang menjadi penopang hidup

masyarakat di Desa Mulya Kencana.

D. Gambaran Umum Desa Penumangan Baru
1. Keadaan Geografis Desa Penumangan Baru

Desa Penumangan Baru memiliki luas wilayah 1000 ha dengan lahan

produktif 827 ha. Memiliki iklim curah hujan 2.000 - 2500 mm dengan suhu

rata-rata harian 29 - 34 °C. Desa Penumangan Baru merupakan Desa yang

berada di daerah dataran dengan jarak ke Ibukota Provinsi £132 km.

sedangkan jarak ke Ibu kota Kabupaten Tulang Bawang Barat +3 km dan

jarak ke pusat pemerintah Kecamatan +7 km. Letak Tiyuh Penumangan

Baru berada di sebelah timur kantor Pemerintah daerah Kabupaten Tulang

Bawang Barat, dengan jarak sekitar 2 km, dengan batas-batas sebagai

berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Tiyuh Penumangan Kecamatan Tulang
Bawang Tengah.

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Tiyuh Penumangan Kecamatan Tulang
Bawang Tengah.

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Tiyuh Tirta Kencana Kecamatan
Tulang Bawang Tengah.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Tiyuh Penumangan Kecamatan Tulang

Bawang Tengah.
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2. Keadaan Demografi Desa Penumangan Baru

Penduduk Desa Penumangan Baru hingga tahun 2021 tercatat sebanyak
1.146 Kepala Keluarga (KK) dengan RT berjumlah 18 dan RW berjumlah 6.
Jumlah penduduk laki laki sebanyak 2.707 orang dan penduduk perempuan
sebanyak 2.628 orang. Sehingga, keseluruhan jumlah penduduk Desa
Penumangan Baru berjumlah 3.783 orang. Berdasarkan kondisi geografis
dan lingkungan, sebagian besar masyarakat menggantungkan hidupnya
dengan bermata pencaharian sebagai petani. Jenis komoditas yang banyak
diusahakan oleh masyarakat yaitu perkebunan. Selain petani, terdapat jenis
pekerjaan lain yang dilakukan masyarakat. Persebaran penduduk
berdasarkan pekerjaan di Desa Penumangan Baru dapat dilihat pada Tabel
14,

Tabel 14. Sebaran penduduk Desa Penumangan Baru berdasarkan pekerjaan

No Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan
(orang) (orang)
1. Petani 380 100
2. Buruh Tani 225 95
3. Pegawai Negeri Sipil 39 27
4. Pedagang keliling 2 2
5. Montir 7 -
6. Bidan swasta - 4
7. Pembantu rumah tangga - 24
8. TNI 4 -
9. POLRI 4 -
10. Pensiunan PNS/TNI/POLRI 7 1
11. Pengusaha kecil dan menengah - 9
12. Dosen swasta 2 -
13. Karyawan Perusahaan swasta 120 17 orang

Sumber: RPJM Desa Penumangan Baru, 2022

3. Gambaran Umum Pertanian Desa Penumangan Baru

Data sebaran penduduk Desa Penumangan Baru berdasarkan pekerjaan
menunjukkan bahwa petani dan buruh tani merupakan profesi yang banyak
digeluti sebagian besar masyarakat Desa Penumangan Baru. Lahan di Desa

Desa Penumangan Baru sebagian besar adalah lahan kering berupa
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perkebunan. Luas lahan perkebunan di Desa Penumangan Baru sebesar 823
ha. Komoditas perkebunan yang diusahakan adalah tanaman karet. Selain
lahan perkebunan juga terdapat lahan sawah dengan sistem tadah hujan
seluas 3 ha. Beberapa masyarakat di Desa Penumangan baru ada yang

memiliki lahan di luar desa.

. Sarana dan Prasarana

Sarana yang berkaitan dengan sektor pertanian seperti lembaga ekonomi dan
perkreditan untuk membantu petani belum terdapat di Desa Penumangan
Baru. Hal ini dikarenakan desa ini merupakan desa pemekaran baru dari
Desa Penumangan. Sarana lain yang berkaitan dengan kegiatan pertanian
adalah berupa kios pertanian yang menjual berbagai kebutuhan sarana
produksi petani. Penjualan hasil perkebunan dilakukan dengan mendatangi

penampung atau penampung mendatangi petani.

. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat dan Potensi Daerah

Masyarakat Desa Penumangan Baru mayoritas penduduknya adalah petani.
Lahan merupakan potensi yang sangat penting dalam melakukan kegiatan
pertanian. Rata-rata masyarakat di Desa Penumangan Baru mengusahakan
tanaman perkebunan yaitu karet. Selain itu, terdapat masyarakat yang
menanam padi dengan sistem tadah hujan. Tanaman karet merupakan
usahatani yang mendominasi serta menjadi penopang hidup masyarakat di

Desa Penumangan Baru.



V1. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. dapat disimpulkan bahwa :

1. Pendapatan rata-rata usahatani karet petani anggota dan bukan anggota
UPPB di Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang
Barat atas biaya total sebesar Rp23.616.644,89/ha/tahun dan
19.672.252,57/ha/tahun dengan nilai rasio penerimaan terhadap biaya
tunai petani anggota dan bukan anggota sebesar 13,13 dan 11,68
berdasarkan nilai R/C rasio tersebut berarti berarti usahatani karet
menguntungkan dan layak diusahakan.

2. Pendapatan rata-rata total rumah tangga petani karet di Kecamatan Tulang
Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat yang diperoleh dari tiga
sumber yaitu on farm. off farm dan non farm sebesar pendapatan petani
anggota dan bukan anggota adalah Rp73.586.553,32/tahun dan
Rp50.157.371,67/tahun

3. Analisis komparasi pendapatan atas biaya total petani anggota UPPB dan
bukan anggota UPPB menggunakan uji independent t-test menunjukkan
ternyata T hit penelitian (3,351) lebih besar dari T tabel (2,001) Nilai sig.
(2-tailed) menunjukkan hasil sebesar 0,001 yang berarti < a = 0,05. Dari
kedua hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa tolak Ho dan terima H; artinya
pendapatan usahatani karet anggota UPPB tidak sama dengan pendapatan
usahatani karet bukan anggota UPPB.

4. Analisis efisiensi pemasaran karet di Kecamatan Tulang Bawang Tengah
Kabupaten Tulang Bawang Barat dengan sistem penjualan melalui
anggota UPPB menunjukkan hasil marjin pemasaran sebesar
Rp1.150,00/kg. farmer’s share sebesar 90,13 persen dan RPM sebesar

0,00. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pemasaran anggota UPPB
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efisien. Sedangkan sistem pemasaran melalui pedagang pengumpul
menunjukkan hasil marjin pemasaran sebesar Rp4.000,00/kg, farmer’s
share sebesar 69,23 persen, dan RPM sebesar 0,47 hal ini berarti sistem
pemasaran melalui pedagang pengumpul belum efisien dikarenakan
tingginya marjin pemasaran yang diperoleh pedagang pengumpul.

5. Pengalaman usahatani, pendidikan, dan pendapatan berpengaruh nyata
terhadap pengambilan keputusan petani karet untuk mengikuti UPPB dan
tidak mengikuti UPPB dengan taraf kepercayaan 90,00 persen.

6. Manfaat ekonomi secara tunai yang langsung didapat oleh petani dengan
menjadi anggota UPPB adalah petani mendapatkan selisih harga penjualan
mencapai Rp1.500/kg. Manfaat ekonomi diperhitungkan yang telah
didapatkan petani anggota UPPB adalah akses bantuan dan peningkatan
pengetahuan mengenai cara menghasilkan karet yang berkualitas melalui
penyuluhan, sehingga petani memperoleh posisi tawar lebih baik serta

mengefisienkan tata niaga pemasaran bokar.

B. Saran

1. Petani yang tergabung ke dalam UPPB mendapatkan beberapa keuntungan
antara lain. penyuluhan mengenai pengelolaan kebun dan bokar yang baik
sehingga. dihasilkan bokar yang berkualitas, mempermudah dalam
mendapatkan akses bantuan seperti pupuk, bak penampung, timbangan, dan
tempat penampungan hasil. Petani anggota UPPB juga telah dapat
mengefisienkan pemasaran bokar melalui pemasaran yang terorganisir.
Sehingga, bagi petani yang belum tergabung ke dalam UPPB diharapkan
mampu untuk membentuk kelompok tani dan menggabungkan diri menjadi
anggota UPPB.

2. Pemerintah diharapkan dapat lebih berperan aktif dalam memberikan
penyuluhan dan pemecahan masalah harga jual di tingkat petani yang relatif
rendah dengan menetapkan harga minimum bokar. Selain itu, dengan
membentuk UPPB dapat mengefisienkan pemasaran karet, sehingga

pendapatan petani meningkat.
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3. Peneliti lain diharapkan dapat melanjutkan penelitian sejenis mengenai
kesejahteraan. Hal ini dikarenakan harga karet yang sering berfluktuatif
menyebabkan pendapatan petani juga berubah-ubah pendapatan yang
berfluktuatif berdampak pada pengeluaran rumah tangga serta berdampak
kepada kesejahteraan petani karet. Selain harga, faktor yang menyebabkan
perlu dilakukannya penelitian sejenis mengenai kesejahteraan dikarenakan
mayoritas petani karet mengelola kebun milik orang lain dengan sistem bagi

hasil dari penjualan.
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